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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”

(Q.S-Ar Rad: 11)
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ABSTRAK

Ermi Nabila, NIM. 1516250017, Januari 2020 judul Skripsi: “Dampak
Kekerasan Orang Tua Terhadap Perkembangan Kecerdasan Emosional
Anak Usia Dini di Desa Pajar Bulan Kabupaten Kaur”. Skripsi: Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, I1AIN
Bengkulu. Pembimbing: 1. Dr. Buyung Surahman, M.Pd; 2. Dra. Aam
Amaliyah, M.Pd

Kata Kunci : Kekerasan Orang Tua, Perkembangan K ecerdasan Emosional,
Anak Usia Dini

Di Desa Pgar Bulan ada beberapa orang tua sering melakukan tindakan
kekerasan pada anak-anaknya terutama pada anak-anaknya yang masih berusia
dini. Alasan para orang tua melakukan tindakan kekerasan tersebut adalah agar
anak dapat lebih disiplin dan nurut sama orang tua. Permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana kekerasan yang dilakukan oleh
orang tua terhadap anaknya yang masih berusia dini di Desa Pgar Bulan
Kabupaten Kaur?;, 2) Bagaimana kecerdasan emosional anak usia dini di Desa
Paar Bulan Kabupaten Kaur?, 3) Apa sga dampak yang diakibatkan oleh
kekerasan orang tua terhadap perkembangan kecerdasan emosiona anak usia dini
di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kekerasan orang tua terhadap
anak usia dini di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur, meliputi kekerasan secara
fisik yakni mencubit, memukul, mendrorong, menjambak rambut, membenturkan
tubuh ke tembok, mengguncang tubuh anak, bahkan melempar dengan barang.
Sedangkan dan kekerasan psikologis semua anak di dalam penelitian ini sering
mendapatkan tindakan dimarahi sambil digertak, diancam, dicemooh oleh orang
tuanya sendiri dengan kata-kata kasar sekaligus menghinanya, kemudian juga ada
dua orang anak yang merupakan anak dari informan sekaligus informan itu sendiri
dalam penelitian ini yang di fitnah, menyekap, dan memutuskan hubungan sosial
anak secara paksa, mengontrol atau menghambat anak dalam berbicara untuk
membela dirinya sendiri; 2) Kecerdasan emosiona anak usia dini di Desa Pgjar
Bulan Kabupaten Kaur dari hasil penelitian diketahui bahwa kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh anak-anak di Desa Pgjar Bulan khususnya anak
yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu sebagian sudah memiliki
perasaan empati, kemandirian, kesetiakawanan, dan sikap hormat. Selebihnya
memiliki kecerdasan emosional yang kurang baik; 3) Dampak yang diakibatkan
oleh kekerasan orang tua terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak usia
dini di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur yakni anak tidak mudah beradaptasi
dengan lingkungan baru, tidak mampu mengendalikan emosil dan terkedan labil,
kemudian kurang rasa empati terhadap orang lain, kurang setiakawan, kurang
ramah dan cenderung menjadi penakut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia lahir dibekali dengan berbagai potensi dan kemampuan yang
berbeda-beda. Sebagai khalifah Allah di bumi, manusia memiliki kewajiban
untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki. Oleh karena itu, manusia
dalam kehidupannya memerlukan pendidikan untuk mengembangkan potensi
fitrahnya, baik fislk maupun psikis agar manusia menjadi insan yang kamil.
Jelaslah bahwa pendidikan memliki peranan yang sangat dominan, terlebih
lagi pendidikan dalam keluarga, karena pendidikan keluarga merupakan
pendidikan yang pertama dan utama. Dalam keluarga, orang tua memiliki
tanggung jawab untuk mendidik anak. Mendidika anak berarti mempersiapkan
anak untuk menghadapi kehidupan di masa mendatang.! Orang tua sebagai
pendidik di lingkungan keluarga memiliki tanggung jawab yang besar
terhadap perkembangan anak-anaknya. Kewgjiban orang tua tidak hanya
sekedar memelihara eksistenss anak untuk menjadikannya kelak sebagai
seorang pribadi, tetapi juga memberikan pendidikan anak sebagai individu
yang tumbuh dan berkembang.

Pemahaman orang tua terhadap fase-fase perkembangan jiwa anaknya
sangat diperlukan, terlebih lagi komunikasi atau pergaulan orang tua terhadap

anak atau yang sebaliknya anak terhadap orang tuanya akan membawa

! Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikas Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga
(Sebuah Per spektif Pendidikan Islam), (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.55



dampak terhadap kehidupan anak di masa yang akan datang. Hal tersebut jelas
merupakan suatu tanggung jawab orang tua.

Pada kenyataannya, orang tua sering merasa memiliki jiwa dan raga
anaknya tanpa kecuali disertai keinginan yang kuat dan anggapan bahwa anak
sebagal hasil produksi orang tua, sehingga harus selalu sama tingkah lakunya
dengan kehendak orang tua dan dapat diperlakukan apa sgja. Tidak jarang
orang tua menggunakan kekerasan bak fisk maupun psikis dalam
mengerjakan fungsi dan perannya sebagai pendidik anak dalam lingkungan
keluarga. Mereka tidak menyadari akibat perbuatannya akan berdampak
negatif terhadap perkembangan anaknya terutama perkembangan kecerdasan
emosional.

Pendidikan dalam keluarga semestinya digunakan  untuk
mendewasakan kecerdasan emosional seorang anak, karena dengan memiliki
kecerdasan emosional yang baik anak akan mampu mengendalikan dirinya
dan mampu meraih sukses dan bahagia dalam hidupnya di masa yang akan
datang. Kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk menanggulangi
tumbuhnya sifat mementingkan diri sendiri, mengutamakan tindak kekerasan,
dan sifat-sifat jahat yang lain. Orang yang memiliki kecerdasan emosional
dapat mengendalikan diri, memiliki kontrol moral, memiliki kemauan yang
baik, dapat berempati (mampu membaca perasaan orang lain), serta peka
terhadap kebutuhan dan penderitaan orang lain sehingga memiliki karakter
(watak) terpuji dan membangun hubungan antar pribadi yang lebih harmonis.

Sifat sabar berkaitan dengan kecerdasan emosional. Maka perintah sabar yang



tertera dalam kitab suci Al-Qur’an merupakan pembelajaran bagi manusia
agar mereka dapat mengembangkan kercerdasan emosionalnya. Allah SWT
berfirman:
B Gernl S @l ghal A3k,
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyu™”. (Q.S. Al-Bagarah: 45)*

Dari ayat di atas diketahui bahwa dengan sabar dan shalat akan
menghilangkan sifat-sifat pemalsuan, takabbur, dan keras hati. Sedangkan
penjelasan dari ayat yang lainnya menerangkan bahwa sabar merupakan upaya
menahan diri dari segala sesuatu yang harus ditahan menurut pertimbangan
akal dan agama. Dari keterangan tersebut dapat diartikan bahwa sifat sabar
merupakan salah satu cara yang tepat untuk mengembangkan kecerdasan
emosional dalam diri seseorang.

Orang yang secara emosional cakap yang mengetahui dan menangani
perasaan mereka dengan baik, yang mampu membaca dan menghadapi
perasaan orang lain dengan efektif memiliki keuntungan dalam setiap bidang
kehidupan, entah dalam hubungan asmara dan persahabatan atau dalam
menangkap aturan-aturan tidak tertulis yang menentukan keberhasilan dalam
politik organisasi. Orang dengan ketrampilan emosional yang berkembang
baik berarti kemungkinan besar ia akan bahagia dan berhasil dalam kehidupan,

menguasai pikiran-pikiran yang mendorong kehidupan mereka.®

2 Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Misyikat: Al-Qur’an Terjemahan Perkomponen
Ayat, (Bandung: Al-Mizan, 2011), h. 4

®Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 73



Jika konteksnya adalah upaya orang tua untuk membangun kecerdasan
emosional anak, maka orang tua harus tahu bahwa kecerdasan emosional anak
tidak seperti kecerdasan intelektual. Kecerdasan intelektual merupakan
warisan orang tua pada anak, sedangkan kecerdasan emosional adalah sebuah
proses pembelgjaran yang berlangsung seumur hidup. Meski begitu, masih ada
tabiat-tabiat tertentu yang didapatkan anak sgak dilahirkan. Dan juga
keteladanan dan kebiasaan dalam bersikap dan berperilaku yang ditunjukkan
atau diberikan orang tua kepada anak memberikan bekas pada jiwa anak, yang
pada gilirannya akan membentuk kepribadian anak.*

Selain perkembangan kecerdasan emosional, dalam mendidik anaknya,
orang tua perlu memperhatikan kecerdasan anak tersebut. Kecerdasan
emosional merupakan kecerdasan yang ada pada diri manusia dalam
hubungannya dengan penciptanya. Dengan kecerdasan emosional ini manusia
dapat menjadi orang yang sadar dengan kekurangan dan bersikap gona’ah
juga mempunyai akhlak yang terpuji. Orang yang mempunyai kecerdasan
yang tinggi akan selalu merasa bahwa ia diamati oleh Tuhannya. Kecerdasan
emosional ini dapat ditingkatkan atau dikembangkan dengan pendidikan
dalam keluarga, karena tujuan pendidikan dalam keluarga adalah sebagai
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Oleh
karena itu, sesibuk apa punpekerjaan yang harus diselesaikan, meluangkan

waktu demi pendidikan anak adalah lebih baik, serta orang tua bertanggung

4 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak ..., h. 133-135



jawab memberikan pendidikan kepada anaknya dengan pendidikan yang baik
berdasarkan nilai-nilai akhlak dan spiritual yang luhur.’

Jelaslah bahwa orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian anak-anaknya. Namun pada kenyataannya tidak
sedikit orang tua yang belum mampu menjalankan peranannya sebagai orang
tua yang baik. Tindak kekerasanpun biasa mereka lakukan dalam memberikan
peringatan atau hukuman pada anak. Dalam lingkungan keluarga anak perlu
menaati peraturan dan tata cara yang berlaku. Disamping peraturan tertentu
perlu adanya semacam punishment yang dibuat orang tua terhadap
pelanggaran tata tertib keluarga.® Akan tetapi punishment tersebut tidak dapat
dijadikan alasan orang tua mengadakan kekerasan kepada anaknya. Hukuman
yang diberikan hendaknya berupa sesuatu yang bersifat mendidik ke arah
perbaikan, bukan sesuatu yang menyakitkan seperti kekerasan.

Banyak sekali fenomena kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap
anaknya. Sebagaimana diutarakan di atas, bahwa orang tua sering melakukan
kekerasan kepada anaknya dengan alasan memberikan hukuman kepada
mereka karena telah melakukan kesalahan atau berperilaku buruk. Kekerasan
yang dilakukan oleh orang tua akan berdampak negatif terhadap
perkembangan anak, terlebih pada anak usia dini (4-6 tahun). Anak menjadi
kurang hormat terhadap orang tua, berani mengabaikkan perintah dan
melakukan sesuatu karena terpaksa. Anak akan melakukan perbuatan terpuji

bukan karena kesadaran mereka melainkan hanya karena ingin memuaskan

® Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak..., h. 31
® Widodo, “Dampak Kekerasan Terhadap Emotional Spiritual quotient (ESQ) Anak
Didik”, Kabilah, Vol. 1 No. 2 Desember 2016, h. 278



keinginan orang tua sgja dan menghindari rasa sakit dari perlakuan keras
mereka

Ketidak mampuan orang tua mengendalikan emosinya, dapat berakibat
fatal terhadap perkembangan anak-anak mereka terutama perkembangan
emosionalnya. Berbagai bentuk perlakuan keras orang tua sering dijadikan
aternatif untuk memberikan hukuman dan peringatan pada anak-anak mereka.
Pukulan, tamparan, celaan, umpatan ataupun kata-kata yang tidak selayaknya
sering dijadikan wujud hukuman orang tua terhadap anak-anak mereka. Hal-
hal tersebut tentunya akan menimbulkan rasa sakit bagi anak, baik secarafisik
maupun psikis yang tentunya akan berdampak negatif terhadap perkembangan
kepribadiaannya. Namun pada kenyataannya masih banyak orang tua yang
tidak memiliki kesadadaran dan kepedulian akan dampak kekerasan yang
mereka lakukan terhadap anak-anak mereka.

Dari hasil observas di manadi Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur pada
bulan Februari 2019, diketahui bahwa letak desa ini berada di wilayah
pedesaan yang mana kebanyakan penduduknya berprofesi sebagai tani bahkan
buruh tani dan dengan tingkat pendidikan yang masih dikatakan rendah.’

Dari hasil observasi awal juga diketahui bahwa di Desa Pgjar Bulan
ada beberapa orang tua sering melakukan tindakan kekerasan pada anak-
anaknya terutama pada anak-anaknya yang masih berusia dini. Alasan para
orang tua melakukan tindakan kekerasan tersebut adalah agar anak dapat 1ebih

disiplin dan nurut sama orang tua, hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh

" Observasi Awal Penelitian, Februari 2019



Bapak Satarudin dalam wawancara awa penelitian. Beliau mengungkapkan
bahwa orang tua melakukan kekerasan supaya anak lebih disiplin lagi dan agar
anak mau menurut pada orang tua.®

Di satu sisi, adanya gejolak emosi yang dimiliki anak-anak usiadini di
Desa Pgjar Bulan cenderung labil, hal ini terungkap dari hasil wawancara awal
peneliti dengan Ibu LS selaku guru PAUD yang ada di Desa Pgjar Bulan
mengungkapkan bahwa beberapa anak yang sekolah di PAUD tersebut
menampilkan emosional yang berbeda dari teman-teman sebayanya seperti
susah diatur, takut terhadap orang baru terutama orang yang lebih tua dari
dirinya, ada juga yang seolah cuek dengan teman-teman sekitarnya, mudah
marah dan suka memukul teman-temannya.®

Alasan terjadinya tindakan kekerasan tersebut memang tidaklah
sepenuhnya dapat dibenarkan. Apalagi tindakan kekerasan tersebut dilakukan
terhadap anak-anak yang masih berusia dini, dimana pada masa tersebut
merupakan masa keemasan dalam rangka perkembangan berbagai aspek
kehidupan anak itu sendiri. Dalam masa tersebut, berkembang pula perasaan
harga diri yang menuntut pengakuan dari lingkungannya. Jika lingkungannya
(terutama orang tuanya) tidak mengakui harga diri anak, seperti
memperlakukan anak secara keras, atau kurang menyayanginya, maka pada
diri anak akan berkembang sikap-sikap kerasa kepala/menentang, menyerah

menjadi penurut yang diliputi rasa hargadiri kurang dengan sifat pemalu.™

8 Wawancara Awal, Bapak MR, 15 Februari 2019
® Wawancara Awal, Ibu LS, 16 Februari 2019
19 syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja ..., h. 167



Berangkat dari kenyataan tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengungkap lebih detail mengena kekerasan orang tua dan dampaknya
terhadap anak kecerdasan emosional anak mereka. Karena itulah, penelitian
ini berjudul “Dampak Kekerasan Orang Tua Terhadap Perkembangan
Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini di Desa Pajar Bulan Kabupaten
Kaur”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasiakan sebagai berikut.

1. Terjadinya tindakan kekerasan baik verbal maupun fisik pada anak-anak
usiadini.

2. Beberapa anak memiliki emosional yang masih berusia dini cenderung
labil

. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti baik keterbatasan
waktu, dana, tenaga, serta kemampuan, maka dalam penelitian ini peneliti
membatasi permasal ahan yaitu:

1. Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan seseorang dalam mengenai dan memotivasi diri sendiri,
mengelola dan mengendalikan emosi, membimbing pikiran dan tindakan
dengan baik dalam hubungannya dengan diri sendiri maupun dengan orang
lain.

2. Kekerasan orang tua maksudnya segala bentuk perlakuan orang tua yang

menyakitkan atau mengakibatkan merugikan ataupun cedera pada anak



3.

seperti kekerasan pada fisik anak, kekerasan pada psikis anak yaitu hinaan,
celaan, kritikan bahkan berupa ancaman.
Anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang

berusia 4 sampai dengan 6 tahun.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti merumuskan

rumusan masalah penelitiannya sebagai berikut:

1

Bagaimana kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya
yang masih berusiadini di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur?

Bagaimana kecerdasan emosional anak usia dini di Desa Pgjar Bulan
Kabupaten Kaur?

Apa sgja dampak yang diakibatkan oleh kekerasan orang tua terhadap
perkembangan kecerdasan emosional anak usia dini di Desa Pajar Bulan

Kabupaten Kaur?

E. Tujuan Pendlitian

Dari permasalahan yang ada, maka peneliti rumuskan tujuan penelitian

sebagal berikut:

1

Untuk mengetahui kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anaknya yang masih berusiadini di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur.
Untuk mengetahui kecerdasan emosional anak usia dini di Desa Pgar

Bulan Kabupaten Kaur.
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3. Untuk mengetahui dampak yang diakibatkan oleh kekerasan orang tua
terhadap perkembangan kecerdasan emosiona anak usiadini di Desa Pajar
Bulan Kabupaten Kaur.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan masalah
yang diangkat adalah sebagai berikut:

1. SecaraTeoritis
Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat untuk
pengembangan khazanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau
rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan IAIN Bengkulu.

2. SecaraPraktis
a. Bagi orang tua

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan akan berguna bagi para
orang tua agar lebih memperhatikan anak-anaknya, dan tidak
mendidiknya dengan melakukan kekerasan.

b. Bagi peneliti selanjutnya

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat
sebagal petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan
bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil

penelitianini.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak
a. Pengertian Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak

Secara harfiah kekerasan diartikan sebagai sifat atau hal yang
keras, kekuatan; paksaan. Sedangkan secara terminologi kekerasan
berarti perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang menyebabkan
cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau
barang orang lain.' Kekerasan adalah suatu perilaku yang disengaja
oleh seorang individu pada individu lain dan memungkinkan
menyebabkan kerugian fisik dan psikologi."

Kekerasan adalah segala tindakan yang cenderung menyakiti
orang lain, berbentuk agresi fisik, agres verbal, kemarahan atau
permusuhan.® Oleh karena itu, pengertian kekerasan itu mencakup
keseluruhan makna dari suatu penderitaan yang diderita oleh manusia
sebagai pribadi dan masyarakat sebagai obyek yang luas. Secara umum

dan luas makna kekerasan mencakup seluruh perbuatan yang

! Widodo, “Dampak Kekerasan Terhadap Emotional Spiritual quotient (ESQ) Anak
Didik”, Kabilah, Vol. 1 No. 2 Desember 2016, h. 280

12 Nuraeni, “Kekerasan Orang Tua Pada Anak”, As-Sbyan: Jurnal Pendidikan Anak usia
Dini, Vol. 2 No. 2, Juli - Desember 2017, h. 98

3 Liunir Z, Kekerasan Terhadap Anak: Permasalahan dan Pemecahannya, diakses dari:
http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR. PEND. KESEJAHTERAAN_KELUARGA/1949032019
74122-L IUNIR_ZULBACHRI/makalah Kekerasan terhadap Anak.pdf, tanggal 01 Me 2019
Pukul 14.00 WIB, h. 2
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menimbulkan penderitaan baik secara fisik, mental maupun psikologis
manusia.

Perlu peneliti jelaskan juga bahwa yang dimaksud dengan
orang tua adalah orang yang sudah tua; ibu dan ayah.* Orang tua
merupakan pendidik pertama dan utama dalam lingkungan keluarga.™®
Lingkungan pertama yang dialami oleh seorang anak adalah asuhan
ibu dan ayah, karena itulah orang tua memegang peranan penting
dalam pendidikan anak-anaknya, sgjak anak dalam kandungan, setelah
lahir hingga mereka dewasa.

Kekerasan terhadap anak adalah mencakup semua bentuk
perlakuan  menyakitkan secara fisk ataupun  emosional,
penyalahgunaan seksual, pelalaian, eksploitass komersial atau
ekspoitasi lain, yang mengakibatkan cedera atau kerugian nyata
maupun potensial terhadap kesehatan anak, atau martabat anak, yang
dilakukan dalam konteks hubungan tangguang jawab, kepercayaan
atau kekuasaan.™®

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa kekerasan orang tua
terhadap anak adalah segala bentuk perlakuan orang tua yang
menyakitkan atau mengakibatkan kerugian atau cedera baik fisik,

mental maupun psikis bagi anak. Meskipun dengan maksud mendidik

¥ El Santoso dan S. Prianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1996), h. 268

> gyaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga
(Sebuah Per spektif Pendidikan Islam), (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.85

® Widodo, “Dampak Kekerasan ..., h. 280
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atau mendisiplinkan, jika ha itu menimbulkan kerugian bagi anak
tetap dikatakan sebagai kekerasan
b. Ciri-Ciri Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak
Kekerasan terhadap anak terbagi atas. kekerasan fisik,
penelantaran, kekerasan seksual, dan kekerasan emosional. Namun
antara kekerasan yang satu dengan lainnya saling berhubungan. Anak
yang menderita kekerasan fisik, pada saat yang bersamaan juga
menderita kekerasan emosional. Sementara yang menderita kekerasan
seksual jugamengalami penelantaran.’
Secara umum ciri-ciri anak yang mengalami kekerasan adalah
sebagal berikut :
1) Menunjukkan perubahan pada tingkah laku dan kemampuan
belajar di sekolah.
2) Tidak memperoleh bantuan untuk masalah fislk dan masalah
kesehatan yang seharusnya menjadi perhatian orang tua.
3) Memiliki gangguan belgjar atau sulit berkonsentrasi, yang bukan
merupakan akibat dari masalah fisik atau psikologis tertentu.
4) Selalu curiga dan siaga, seolah-olah bersiap-siap untuk terjadinya
hal yang buruk.
5) Kurangnya pengarahan orang dewasa.

6) Selalu mengeluh, pasif atau menghindar.

Y Liunir Z, Kekerasan Terhadap Anak: Permasalahan dan Pemecahannya ..., h. 3
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7) Datang ke sekolah atau tempat aktivitas selalu lebih awal dan
pulang terakhir, bahkan sering tak mau pulang ke rumah.
Sedangkan ciri-ciri umum orang tua yang melakukan kekerasan
pada anak adalah:
1) Tak ada perhatian pada anak.
2) Menyangkal adanya masalah pada anak baik di rumah maupun
sekolah, dan menyalahkan anak untuk semua masal ahnya.
3) Meminta guru untuk memberikan hukuman berat dan menerapkan
disiplin pada anak.
4) Menganggap anak sebagai anak yang bandel, tak berharga, dan
susah diatur.
5) Menuntut tingkat kemampuan fisk dan akademik yang tak
terjangkau oleh anak.
6) Hanya memperlakukan anak sebagai pemenuhan kepuasan akan
kebutuhan emosiona untuk mendapatkan perhatian dan perawatan.
Ciri-ciri umum orang tua dan anak yang menjadi pelaku dan
korban tindak kekerasan:
1) Jarang bersentuhan fisik dan bertatap mata.
2) Hubungan diantara keduanya sangat negatif.
3) Pernyataan bahwa keduanya tak suka/membenci satu samalain.
Ciri-ciri tersebut penting diketahui agar keluarga, kerabat,

tetangga, anggota masyarakat lainnya mudah untuk mengenali secara
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dini permasalahan yang berkaitan tindak kekerasan baik sebagai
korban atau pelaku tindak kekerasan.
c. Faktor Penyebab Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak

Pada hakikatnya semua orang tua pasti menginginkan yang
terbaik bagi anak-anaknya. Mereka pasti menginginkan kelak anak-
anak mereka dapat sukses dan bahagia, dapat membuat bangga orang
tua seperti harapan mereka. Namun kenyataannya banyak orang tua
yang tidak menyadari akan kesalahan dalam cara mendidik anak-anak
mereka. Tidak jarang orang tua yang lebih memilih kekerasan dalam
mendidik dan mendisiplinkan anak-anak mereka.

Tentunya ada beberapa faktor pemicu atau penyebab orang tua
melakukan tindak kekerasan terhadap anak. Faktor-faktor itu
diantaranya:

a) Kesaahan persepsi

Kesalahan perseps yang dimaksud adalah kesalahan
pandangan orang tua terhadap anak-anak mereka. Orang tua
seringkali menganggap anak seperti lempung yang bisa dicetak
sesuai kemampuannya.'® Adakalanya orang tua lupa bahwa anak-
anak mereka belum dewasa, masih dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan. Mereka terlalu menuntut agar anak-anak mereka
melakukan seperti apa yang mereka inginkan, padaha anak juga

manusia yang memiliki kebebasan untuk memenuhi dirinya dengan

'8 Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Globalisasi ..., h. 96



b)

16

kebutuhan-kebutuhan  yang diperlukan dalam  menjaani
kehidupannya.

Orang tua juga sering beranggapan bahwa anak-anak
selayaknya mampu melakukan hal-hal seperti yang bisa dilakukan
orang dewasa padahal anak-anak sesungguhnya tengah belgjar
untuk bisa menjadi dewasa. Orang tua sering menganggap bahwa
anak-anak harus selalu patuh pada mereka, padahal mereka justru
sedang mempelgjari kepatuhan.

Kesalahan-kesalahan perseps itulah yang akhirnya
membuat orang tua cenderung memaksa anak untuk patuh dan
bersikap dewasa. Jika anak tidak menurut, orang tua kemudian
tidak sabar dan kemudian menggunakan kekerasan. K etidaksabaran
ini kemudian secara bertahap memuncak dan suatu saat mendorong
terjadinya ledakan perilaku dalam bentuk tindakan kekerasan.
Kondis ekonomi

Melihat kenyataan sekarang bahwa krisis ekonomi yang
panjang belum juga dapat teratasi. Harga barang-barang semakin
mahal dan rakyat kecil semakin sulit menjangkaunya. Ketersediaan
lapangan kerja semakin terbatas dan pengangguran semakin
banyak.

Kekerasan terhadap anak pada kenyataannya merupakan
pemandangan umum dalam keluarga yang miskin. Rakyat miskin

adalah mereka yang harus menjawab beban hidup dengan kerja
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yang berat dan keras.®® Anak sering kali ikut menanggung beban
kerja itu, dan masalah internalisasi nila dan ilmu seperti
pendidikan biasanya terabaikan. Jadi, bentuk kekerasan telah
terbentuk ketika hidup berat harus ditanggapi secara keras.?

Orang yang hidup dalam kondisi ekonomi menengah ke
bawah pasti merasakan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka sehari-hari. Hal ini tentunya membuat orang-orang
seperti mereka mengalami tekanan dalam  hari-harinya.
Ketertekanan itulah yang akhirnya bisa memicu terjadinya tindak
kekerasan dalam keluarga dan anak yang sering menjadi
korbannya.

Jelaslah bahwa persolan ekonomi yang dihadapi oleh para
orang tua dapat memicu terjadinyatindak kekerasan terhadap anak.
Dalam kondisi yang sempit dan tertekan akibat rumitnya masalah
rumah tangga yang mereka hadapi, orang tua sering menjadi
frustasi dan tidak mampu mengendalikan diri. Anak sering menjadi
sasaran untuk melampiaskan amarah orang tua mereka. Anak
menjadi korban ketidak berdayaan orang tua dalam menghadapi
tekanan.

c) Latar belakang pendidikan
Seperti yang telah dijelaskan bahwa pendidikan memegang

peranan penting dalam hidup dan kehidupan manusia, terlebih

19 Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Globalisasi ..., h. 95
% Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Globalisasi ..., h. 95
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pendidikan dalam lingkup keluaraga, karena keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Orang tua
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak-anak
mereka

Dengan demikian sudah tentu orang tua harus memahami
bagaimana cara mendidik anak-anak mereka dengan baik. Telah
menjadi kewajiban bagi orang tua untuk menyekolahkan anak-anak
mereka ketika mereka telah memasuki usia sekolah. Namun
demikian bukan berarti peran orang tua dalam mendidik anaknya
menjadi berkurang. Mereka harusnya lebih dapat memberikan
bimbingan dan perhatian untuk membantu anak dalam
perkembangannya. Oleh karena itu, tingkat pendidikan orang tua
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan anak.

Tingkat pendidikan orang tua besar pengaruhnya terhadap
perkembangan rohaniah anak terutama kepribadian dan kemajuan
pendidikannya.®* Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi tentu lebih bisa mendidik anak-anak mereka dengan lebih
baik daripada mereka yang memiliki taraf pendidikan yang rendah.
Orang tua yang berpendidikan tinggi tentu lebih memiliki banyak
pengetahuan tentang cara mendidik anak sesuai dengan fase

perkembangannya.

21 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 128
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Tingakat pendidikan orang tua yang rendah dapat menjadi
pemicu atau penyebab timbulnya kekerasan orang tua terhadap
anak. Hal ini disebabkan karena pemikiran mereka yang kolot dan
kurangnya pemahaman mereka terhadap cara mendidik anak
dengan bailk dan juga kurangnya pemahaman mereka terhadap
fase-fase perkembangan anak.

Kurangnya pengetahuan membuat mereka tidak mampu
menjelaskan persoalan secara obyekitf.”? Dengan keterbatasan
pengetahuan, orang tua seringkali menganggap anak harus dididik
seperti mereka dididik di masa mereka dahulu, padahal anak itu
lahir dan hidup di masanya yang harus dididik sesuai dengan
situas dan kondisi yang tengah dilalui.

Pemikiran orang tua yang terlalu kuno bisa membuat anak
merasa dipaksa dan tertekan, sehingga mereka akan cenderung
menentang terhadap kehendak orang tuanya. Hal tersebut karena
anak juga memiliki keinginan dan kreatifitas sendiri yang harusnya
juga dipahami oleh orang tuanya, tetapi kenyataannya mereka
malah dipaksa menuruti semua keinginan oarang tua. Terlebih
anak-anak yang tengah berada di usia sekolah dasar yang mulai
memiliki kematangan intelektual, moral dan sosial. Dalam kondisi
seperti inilah orang tua sering terpancing emosi dan menggunakan

kekerasan pada anak karena mereka menganggap anak mereka

2 Nurani Soyomukti, Pendidikan..., h. 95
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nakal dan sulit diatur, sehingga perlu diperlakukan dengan keras
agar mereka bisa menurut.

Orang yang berpendidikan rendah setiap tindakannya
kurang mempunyai dasar sehingga mudah dipengaruhi oleh orang
lain atau ikut-ikutan.”® Selain itu, dengan pendidikan yang rendah
seringkali mereka diidentikkan dengan orang-orang yang juga
mengalami kesulitan ekonomi.?* Kodinsi inilah yang paling banyak
memunculkan tindak kekerasan, karena orang-orang seperti mereka
seringkali tidak mampu mengatasi tekanan dan berbagai persoalan
hidup.

d. Indikator Kekerasan Orang Tua
Indikator kekerasan orang tua merupakan sesuatu yang akan
diukur, oleh karena itu indikator kekerasan orang tua harus dapat
mengidentifikasi bentuk pengukuran yang akan menilai bentuk dari
kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya. Dalam
kekerasan yang dilakukan oleh orang tua yang tergolong dalam dua
jenis kekerasan, yakni:
1) Kekerasan Fisk
Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa

sakit, jatuh sakit, atau luka berat.”® Kekerasan fisik ini dalam

% Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2005), h. 358

2 Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif..., h. 97

% permen Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI, No. 2 Tahun 2011
Tentang Pedoman Penanganan Anak Korban Kekerasan, di Kutip dari: http:/ditjenpp.
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bahasa Inggris diistilahkan sebagai physical abuse yang merupakan
perilaku yang menyakitkan secara fisik.”® Dalam redlitanya, hal-hal
tersebut sudah menjadi pandangan umum yang dianggap wajar dan
biasa. Banyak orang tua yang menganggap perlakuan seperti itu
merupakan hal yang lumrah dan menjadi bagian dari bentuk
pendidikan agar anak tidak menjadi liar dan nakal. Daih yang
sering digunakan adalah karena anak nakal atau kekerasan itu
merupakan bagian dari proses dalam pendidikan itu sendiri.?’
Kekerasan fisik merupakan tindakan kekerasan yang diarahkan
secara fisik kepada anak dan anak merasa tidak nyaman dengan
tindakan tersebuit.

Dalam jenis kekerasan fisik terdapat beberapa komponen
indikator yang dapat dijadikan aat ukur dalam hal untuk
mengetahui bentuk kekerasan fisik yang dialami anak antaralain:
a) Tendangan,

b) Pukulan,

c) Mendorong,

d) Mencekik,

€) Menjambak rambut,

f) Membenturkan fisik ke tembok,

g) Mengguncang,

kemenkumham.go.id/arsip/bn/2011/bn42-2011.pdf, Tanggal 03 Oktober 2019, Pukul 9;45 WIB, h.

12

% Widodo, “Dampak Kekerasan ..., h. 284
" Widodo, “Dampak Kekerasan ..., h. 285
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h) Menyiram dengan air,
i) Menenggelamkan, dan
j) Melempar dengan barang.”®
2) Kekerasan Psikologis

Selain kekerasan fisik yang tidak kalah membahayakannya
adalah kekerasan psikologis atau kekerasan psikis. Kekerasan
psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa
tidak berdaya, dan/atau penderitaan psikis berat pada anak.”
Kekerasan psikologis juga hadir berupa wacana pemahaman dan
ideologi yang salah yang dicekokkan terhadap anak, ukuran-ukuran
yang belum tentu baik tetapi sringkali dipaksakan melalui media
yang ada® Selain itu, bentuk kekerasan psikologis juga
menyangkut perlakuan salah secara emosi yaitu ketika anak secara
teratur diancam, diteriaki, dipermalukan, diabaikan, disalah-
sdlahkan atau sadlah penanganan secara emosiona lainnya™
Kekerasan psikis merupakan tindakan kekerasan yang dirasakan
oleh anak yang mengakibatkan terganggunya emosional anak

sehingga dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak secarawajar.

%8 Permen Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI ..., h. 12

% permen Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI ..., h. 15

% Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Globalisasi, (Jogjakarta: 2017), h. 96

3 Siswanto, Kesehatan Mental: Konsep, Cakupan, dan Perkembangannyai, (Y ogyakarta:
Andi Offset, 2007), h.125
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Dalam jenis kekerasan psikologis ini juga terdapat beberapa

komponen indikator yang dapat dijadikan aat ukur untuk

mengetahui bentuk kekerasan psikis yang dialami anak antaralain:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
j)

Intimidasi (seperti menggertak, mengancam, dan menakuiti),
Menggunakan kata-kata kasar,

Mencemooh,

Menghina,

Memfitnah,

Mengontrol aktivitas sosial secaratidak wajar,

Menyekap,

Memutuskan hubungan sosial secara paksa,

Mengontrol atau menghambat pembicaraan,

Membatasi kegiatan keagamaan yang diyakini oleh seorang

anak.32

2. Kecerdasan Emosional Anak

a. Pengertian Kecerdasan Emosional Anak

Sebelum membahas tentang defenisi dari  kecerdasan

emosional, terlebih dahulu dijelaskan definis dari kecerdasan dan

emosi. Kecerdasan merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang

diberikan kepada setiap umat manusia. Kecerdasan dikena juga

dengan istilah intelegensi. Intelegensi berasal dari Bahasa Inggris yaitu

%2 permen Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI ..., h. 16
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intellegence. Pada kamus Bahasa Inggris intellegence berarti
kecerdasan atau keterangan-keterangan.®

Kecerdasan sebagai kemampuan memahami dunia, berfikir
secara rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara efektif pada
saat dihadapkan dengan tantangan. Selain itu, defenis kecerdasan
sebagai daya atau kemampuan untuk memahami, sedangkan
intelegensi sebagai totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak
dengan tujuan tertentu, berfikir secara rasional, serta menghadapi
lingkungan dengan efektif.®* Intelegensi  (kecerdasan) vyaitu
kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru
secara cepat dan efektif.®

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan kecerdasan adalah kemampuan seseorang dalam
berpikir dan bertindak secara terarah dan hidup berhubungan dengan
lingkungan secara efektif.

Sementara itu, kata emosi dalam bahasa Inggis adalah emotion
yang berarti emosi atau perasaan yang menggugah hati.*® Emosi
didefinisikan sebagal perasaan yang kuat berupa perasaan benci, takut,

marah, cinta, senang dan juga kesedihan.*’ Emosi adalah setiap

% Desy Anwar, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, (Surabaya: Bina Aksara, 2010), h.
191

% Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), h. 59

% Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja ..., h. 106

% Desy Anwar, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, h. 121

3" Achmad Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin, Dinamika Perkembangan Anak dan
Remaja: Tinjauan Psikologi, Pendidikan dan Bimbingan, (Bandung: Refika Aditama, 2016), h. 41
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keadaan pada diri seseorang yang diserta warna afektif perasaan-
perasaan tertentu yang dialami pada saat menghadapi suatu situasi
tertentu, baik pada tingkat lemah maupun pada tingkat luas
(mendalam).®

Dalam makna paling harfiah, emosi adalah setiap kegiatan atau
pergolakan pikiran, perasaan, nafsu; setiap keadaan mental yang hebat
atau meluap-luap. Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-
pikiran khas, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian
kecenderungan untuk bertindak.>® Dan emosi adalah letupan perasaan
yang muncul dari dalam diri seseorang baik bersifat positif maupun
negatif.*

Berdasarkan pengertian kecerdasan dan emosi dapat dimaknai
bahwa kecerdasan emosi merupakan kecakapan individu dalam
mengendalikan perasaan negatif menjadi bentuk ekspresi fisik secara
positif ketika menghadapi persoalan hidup di dalam lingkungannya.
Ekspresi fisik secara positif dalam hal ini dimaksudkan sebagai |uapan
perasaan dalam bentuk perilaku yang tidak memberikan kerugian baik
kepada dirinya sendiri maupun kepada orag lain.

Selanjutnya kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk

memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan

% Dindin Jamaluddin, Metode Pendidikan Anak (Teori dan Praktik), (Bandung: Pustaka
Al-Fikriis, 2010), h. 78

¥ Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), h.
82

“0 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Y ogyakarta: PGTKI
Press, 2002), h. 110
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dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur
suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa* EQ (Emotional
Quotient) / Kkecerdasan emosional merupakan kemampuan
pengendalian diri, nafsu dan emos dan pengetahuan tentang diri
sendiri. Mengetahui diri sendiri yang dimaksud di sini bukanlah diri
yang bersifat fisik, seperti tinggi badan, warna kulit, dan sebagainya,
tetapi berkenaan dengan fenomena-fenomena kedirian. Mengetahui
diri sendiri berarti mengetahui potensi-potensi dan kemampuan yang
dimiliki sendiri, kelemahan-kelemahan dan juga perasaan dan emosi.*

EQ adalah serangkaian kecakapan yang memungkinkan kita
melapangkan jalan di dunia yang rumit, mencakup aspek pribadi,
social, dan pertahanan dari seluruh kecerdasan, akal sehat yang penuh
misteri, dan kepekaan yang penting untuk berfungs secara efektif
setiap hari.®® Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang
daam mengendalikan setiap kegiatan atau pergolakan pikiran,
perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap
yang didasarkan pada pikiran yang sehat.

Sedangkan menurut Daniel Goleman, kecerdaan emosional
(Emotional Quotient) atau EQ merupakan kemampuan mengenali

perasaan kita sendiri dan orang lain, kemampuan untuk memotivasi

4l Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini: Dalam Kajian Neurosains, (Bandung: PT
Remaja Rossakarya, 2014), h. 120

“2 syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak..., h.131

8 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru..., h. 69
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diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.**

Berangkat dari berbagal definisi di atas, dapat dikatakan bahwa
yang dimaksud dengan kecerdasan emosional adalah serangkaian
kemampuan seseorang dalam mengenali dan memotivasi diri sendiri,
mengelola dan mengendalikan emosi, membimbing pikiran dan
tindakan dengan baik dalam hubungannya dengan diri sendiri maupun

dengan orang lain.

. Fungsi Kecerdasan Emosional Anak

Kecerdaan emosional sangat penting dimiliki oleh setiap
manusia, karena dengan memiliki kedua kecerdaan tersebut seseorang
akan mampu mencapai kesuksesan dan kebahagiaan lahir dan batin.
Dengan kecerdasan emosiona manusia akan mampu memahami diri
sendiri dan mampu menjain hubungan baik dengan sesamanya,
dengan lingkungannya dan yang terpenting adalah dengan Tuhannya.

Adapun peranan dari kecerdasan emosiona iaah karena
kecerdasan emosionallah yang memotivasi seseorang untuk mencari
manfaat dan mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang paling dalam,
mengubah apa yang dipikirkan menjadi apa yang dijalani. Kecerdasan
emosional menuntut seseorang belgar mengakui dan menghargai

perasaan pada dirinya dan orang lain untuk menanggapi dengan tepat,

60-61

“ Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018), h.
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menerapkan dengan efektif informasi dan energi, emosi dalam
kehidupan dan pekerjaan sehari-hari.*®

Ada banyak keuntungan bila seseorang memiliki kecerdasan
emosional secara memadai. Pertama, EQ jelas mampu menjadi alat
untuk pengendalian diri, sehingga seseorang tidak terjerumus ke dalam
tindakan-tindakan bodoh yang merugikan dirinya sendiri maupun
orang laian. Kedua, EQ bisa diimplementasikan secara sangat baik
untuk memasarkan atau membesarkan ide, konsep atau bahkan sebuah
produk. Dengan pemahaman tentang diri, EQ juga menjadi caraterbaik
dalam membangun lobby, jaringan dan kerjasama. Ketiga, EQ adalah
modal penting bagi seseorang untuk mengembangkan bakat
kepemimpinan dalam bidang apa pun juga. Dengna beka EQ,
seseorang akan mampu mendeterminasikan kesadaran setiap orang,
untuk mendapat simpati dan dukungan serta kebersamaan dalam
melaksanakan atau mengimplementasikan sebuah ide atau cita-cita.*°

Selain  itu, manfaat memiliki kecerdasan emosional
diantaranya:
1) Dengan memiliki kecerdasan emos orang akan memiliki

kemampuan untuk melepaskan diri dari suasana hati yang tidak

menyenangkan seperti marah, khawatir dan kesedihan.

> Hamzah B. Uno, Orientasi Baru..., h. 71
“6 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak..., h.132
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2) Orang yang memiliki kecerdasan emosi akan lebih memilki
harapan yang lebih tinggi karena ia tidak terjebak di dalam
kecemasan dan depresi.

3) Orang akan memiliki sikap optimis.*’

4) Orang yang mampu mengenali emos diri dan mengelolanya akan
dapat mengendalikan diri dan memiliki sikap empati yang akan
mel ahirkan rasa kasih sayang terhadap sesama.

Kecerdasan emosional memiliki peranan yang sangat penting
dan dalam kehidupan manusia. Peran EQ memegang begitu penting
dalam membangun hubungan antara manusia yang efektif sekaligus
perannya dalam meningkatnya kinerja, namun tanpa SQ yang
mengajarkan nilai-nilai kebenaran, maka keberhasilan itu hanyalah
akan menghasilkan hilter-hilter baru atau firaun-firaun kecil di muka
bumi.*®

Kecerdasan emos yang mengarah pada kemampuan
pengendalian diri dan kepekaan terhadap sesama akan lebih bermakna
sesuai nilai-nilai kebenaran jika diimbangi dengan kecerdasan spiritua
yang merujuk pada kemampuan menjalin hubungan baik dengan sang
Pencipta dan memberi makna ibadah disetiap perbuatannya. Sehingga
apapun yang difikirkan dan diperbuat semata-mata hanya karena Allah.
Dengan demikian orang mampu mencapai kesuksesan dan

kebahagiaan yang hakiki.

4" Widodo, “Dampak Kekerasan ..., h. 299-300
“ Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, (Jakarta: Arga,
2003), h. 65
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c. Karakteristik Kecerdasan Emosional Anak

Orang yang cerdas secara emosional adalah orang yang hatinya
dikuasai oleh sifat rubbaniyyah, yaitu suatau keadaan hati yang telah
mampu menaklukkan sifat-sifat sab’iyyah (kebuasan), bahiniyyah
(kebinatangan), dan syaithaniyyah (godaan setan). Artinya ia telah
dapat mengendalikan dorongan-dorongan nafsu dan egonya, sehingga
emosinya menjadi cerdas, segala sifat dan tingkah lakunya
menunjukkan tanda-tanda atau ciri-ciri ketinggian budi pekerti (akhlak
yang terpuji).*®

Sebelum menjabarkan mengenai  karakteristik kecerdasan
emosional, dalam penelitian ini dijabarkan terlebih dahulu karakteristik
emos itu sendiri pada anak-anak, yaitu:
2) Berlangsung singkat dan berakhir tiba-tiba
3) Terlihat lebih hebat/kuat
4) Bersifat sementara/dangkal
5) Lebih sering terjadi
6) Dapat diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya.™

Adapun karakteristik anak yang memiliki kecerdasan emosi
tinggi diantaranya:
1) Optimal dan selau positif pada saat menangani situasi-situasi

daam hidupnya, misalnya saat menangani peristiwa dalam

hidupnya dan menangani tekanan masalah yang dihadapi.

“9 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak..., h.133
% Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja ..., h. 116
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2) Terampil dalam membina emosinya, dimana orang tersebut
terampil di dalam mengenali kesadaran emos diri dan ekspresi
emosi.

3) Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi, meliputi kecakapan
intensionalitas, kreativitas, ketangguhan, hubungan antarpribadi
dan ketidakpuasan kostruktif.

4) Optimal pada nilai-nilai empati, intuisi, radius kepercayaan, daya
pribadi dan integritas.

5) Optimal pada kesehatan secara umum, kualitas hidup, relationship
quotient dan kinerja optimal.>*

Pendapat lain mengungkapkan bahwa karakteristik/ciri
seseorang yang memiliki kecerdasan emos tinggi yaitu 1) sosia
mantap, 2) mudah bergaul dan jenaka, 3) tidak mudah takut dan
gelisah, 4) berkemampuan besar untuk melibatkan diri dengan orang-
orang atau permasalahan, 5) memikul tanggung jawab dan mempunyai
pandangan moral, 6) simpatik dan hangat dalam berhubungan, 7)
merasa nyaman dengan dirinya sendiri, orang lain maupun
pergaulannya, dan memandang dirinya secara positif.>

d. Bentuk Kecerdasan Emosional Anak
Berbagai bentuk yang terdapat dalam kecerdasan emosional, di
antaranya mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan

amarah, kemampuan menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan

*! Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak..., h.133
*2 Daniel Goleman, Emotional Intelligence ..., h. 60-61
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masalah pribadi, empati, kemandirian, ketekunan, kesetiakawanan,
keramahan, dan sikap hormat.
Kecerdasan emosional pada dasarnya terdiri atas lima bentuk,
yaitu:>
1) Mengenali emosi diri sendiri
Intinya adalah kesadaran diri, yaitu mengenlai perasaan
sewaktu perasaan itu terjadi. Ini merupakan dasar kecerdasan
emosional. Kesadaran diri adalah perhatian terus-menerus terhadap
keadaan batin seseorang. Dalam kesadaran diri ini, pikiran
mengamati dan menggali pengalaman, termasuk emosi.
2) Mengelolaemosi
Yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap
dengan pas. Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan
untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan
atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul karena
gaganya keterampilan emosional dasar. Orang yang buruk
kemampuannya dalam keterampilan
3) Memotivas diri sendiri
Yaitu menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk
mengerakkan dan menuntun menuju sasaran, membantu kita
mengambil inisiatif dan bertindak efektif, serta untuk bertahan

menghadapi kegagalan dan frustasi. Termasuk dalam hal ini adalah

% Hamzah B. Uno, Orientasi Baru..., h. 73
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kemamouan menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan
dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri
sendiri dan menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi. Begitu
juga dengan kendali diri emosional — menahan diri terhadap
kepuasan dan mengendalikan dorongan hati — merupakan landasan
keberhasilan dalam berbagai bidang.

Mengenali emosi orang lain

Yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan
orang lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan
hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan orang
banyak atau masyarakat.

Mengenali emosi orang lain disebut juga dengan empati,
dimana empati merupakan kemampuan yang juga bergantung pada
kesadaran diri emosional, yang merupakan keterampilan bergaul
dasar. Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk mengetahui
bagaimana perasaan orang lain, ikut berperan dalam pergulatan
dalam arena kehidupan.

M embina hubungan.

Yaitu kemampuan mengendalikan dan menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan
cermat membaca situasi dan jaringan sosia, berinteraksi dengan
lancar, memahami dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar

manusia.



Daam hal ini keterampilan dan ketidakterampilan sosial,
serta keterampilan-keterampilan tertentu yang berkaitan adalah
termasuk di dalamnya. Ini merupakan keterampilan yang
menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar

pribadi .>*

e. Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional Anak

Kecerdasan emos tidak ditentukan segjak lahir tetapi dapat

dilakukan melalui proses pembelgjaran. Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi kecerdasan emosi individu, yaitu:

1)

2)

Lingkungan Keluarga. Kehidupan keluarga merupakan sekolah
pertama daam mempelgari emosi. Peran serta orang tua sangat
dibutuhkan karena orang tua adalah subyek pertama yang
perilakunya diidentifikasi, diinternalisasi yang pada akhirnya akan
menjadi bagian dari kepribadian anak.>® Kecerdasan emosi ini
dapat digjarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh
ekspresi. Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat
berguna bagi anak kelak di kemudian hari, sebagai contoh: melatih
kebiasaan hidup disiplin dan bertanggung jawab, kemampuan
berempati, kepedulian, dan sebagainya.

Lingkungan non keluarga. Dalam hal ini adalah lingkungan
masyarakat dan lingkungan penduduk. Kecerdasan emos ini

berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental anak.

> Hamzah B. Uno, Orientasi Baru..., h. 74-75
*® Daniel Goleman, Emotional Intelligence ..., h. 267-282
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Pembelgjaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas bermain
anak seperti bermain peran. Anak berperan sebagai individu di luar
dirinya dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai
belgjar mengerti keadaan orang lain. Pengembangan kecerdasan
emos dapat ditingkatkan melalui berbagai macam bentuk pelatihan
diantaranya adalah pelatihan asertivitas, empati dan masih banyak
lagi bentuk pelatihan yang lainnya.

Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi

antaralain:

1) Fisik. Secara fisik bagian yang paling menentukan atau paling
berpengaruh terhadap kecerdasan emos seseorang adalah anatomi
saraf emosinya. Bagian otak yang digunakan untuk berfikir yaitu
konteks (kadang kadang disebut juga neo konteks). Sebagai bagian
yang berada dibagian otak yang mengurusi emos yaitu system
limbik, tetapi sesungguhnya antara kedua bagian inilah yang
menentukan kecerdasan emos seseorang: Konteks. Bagian ini
berupa bagian berlipat-lipat kirakira 3 milimeter yang membungkus
hemisfer serebral dalam otak. Konteks berperan penting dalam
memahami sesuatu secara mendalam, menganalisis mengapa
mengalami perasaan tertentu dan selanjutnya berbuat sesuatu untuk
mengatasinya. Konteks khusus lobus prefrontal, dapat bertindak
sebagal saklar peredam yang memberi arti terhadap situasi emosi

sebelum berbuat sesuatu. 2) Sistem limbik. Bagian ini sering disebut
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sebagai emosi otak yang letaknya jauh didalam hemisfer otak besar
dan terutama bertanggung jawab atas pengaturan emosi dan implus.
Sistem limbik meliputi hippocampus, tempat berlangsungnya proses
pembelgjaran emosi dan tempat disimpannya emosi. Selain itu ada
amygdala yang dipandang sebagai pusat pengendalian emosi pada
otak.
2) Psikis. Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian
individu, juga dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu.*®
Berdasarkan uraian tersebut dapat dismpulkan bahwa terdapat
dua faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu
secara fisik dan psikis. Secarafisik terletak dibagian otak yaitu konteks
dan sistem limbik, secara psikis diantarnya meliputi lingkungan
keluarga dan lingkungan non keluarga.
f. Indikator Kecerdasan Emosional Anak
Kecerdasan emosiona merupakan cara baru  untuk
membesarkan anak. K ecerdasan emosional (EQ) pengukurannya bukan
didasarkan pada kepintaran seseorang anak, tetapi melalui sesuatu
yang disebut dengan karakteristik pribadi atau karakter.>Istilah
kecerdasan emosiona digunakan untuk menerangkan kualitas-kualitas
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan, kualitas-kualitas
ini tertuang dalam indikator kecerdasan emosional itu sendiri, yakni:

1) Empati

% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ, (Jakarta: ARGA Publishing, 2018), h. 20-32
*" Hamzah B. Uno, Orientasi Baru..., h. 75



2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

M engungkapkan dan memahami perasaan
Mengendalikan amarah,

Kemandirian,

K emampuan menyesuaikan diri,

Diskusi

K emampuan memecahkan masalah antarpribadi
Ketekunan

K esetiakawanan

10) Keramahan, dan

11) Sikap hormat.*®

3. Karakteristik Anak Usia Dini
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Anak usia dini memiliki karakteristik yag berbeda dengan orang

dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan banyak

cara dan berbeda. Karakteristik anak usia dini merupakan individu yang

memiliki tingkat perkembangan yang relatif cepat merespon (menangkap)

segala sesuatu dari berbagai aspek perkembangan yang ada.

sama dengan anak-anak usialanjut lainnya, yaitu:

a) Bersifat egosentris naif,

Anak usia dini memiliki beberapa karakteristik tertentu yang tidak

b) Mempunya relas sosiad dengan benda-benda dan manusia yang

sifatnya sederhana dan primitif,

% Hamzah B. Uno, Orientasi Baru..., h. 102
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c) Ada kesatuan jasmani dan rohani yang hampir-hampir tidak
terpisahkan sebagai satu totalitas,

d) Skkap hidup yang fisiognomis, yaitu anak secara langsung
membertikan atribut/sifat lahiriah atau materiel terhadap setiap
penghayatanya.

Masa anak usia dini disebut juga sebagai masa awal kanak-kanak
yang memiliki berbagai karakter atau ciri-ciri, ciri-ciri anak usia dini
adalah sebagai berikut: @). Usia yang sulit, b). Usia bermain, c). Usia
Prasekolah, d). Usia berkelompok, €). Usia menjelgjah atau usia bertanya,
dan f). Usia kreatif.>®

Adapan karakteristik perkembangan pada masa kanak-kanak awal
adalah:

a) Perkembangan Fisik
Pertumbuhan fisiknya tidak secepat pada masa bayi atau sebelumnya,
tetapi ada kemampuan fisik yang makin berkembang baik terutama
dalam segi kualitasnya. Ada kemguan dalam perkembangan otot,
system syaraf dan koordinasi motoriknya sehingga anak dapat
melakukan kegiatan yang lebih tinggi tingkatannya. Dalam tahap
perkembangan masa kanak-kanak terutama masa anak usia dini,
perkembangan pribadi anak dimulai dengan makin berkembanganya

fungsi-fungsi indra anak untuk mengadakan  pengamatan.

% Edi Hendri Mulyana, dkk, Kemampuan Anak Usia Dini Mengelola Emosi Diri Pada
Kelompok B di TK Pertiwi DWP Kecamatan Tawang Kota Taskmlaya, Jurnal PAUD Agapedia,
Vol.1 No. 2 Desember 2017, h. 219



b)

d)

€)

39

Perkembangan fungs ini  memperkuat perkembangan fungs
pengamatan pada anak.®

Perkembangan Kognitif

Berdasarkan tahap perkembangan kognitif, maka pada masa kanak-
kanak awa ini pada tahap pra operasiona. Pada usia 2-4 tahun,
dicirikan oleh perkembangan pemikiran simbolis, yaitu berupa
gambaran dan bahasa ucapan. Sedangkan pada usia 4-7 tahun,
dicirikan oleh pemikiran intuitif, yaitu anak mulai menggunakan
penalaran primitif dan ingin tahu jawaban atas semua pertanyaan.®*
Perkembangan Bahasa

Perkembangan bahasa meliputi penguasaan system suara/bunyi,
pembentukan kata-kata, tata bahasa, kekayaan kata-kata serta
pengetahuan mengenai arti kata, penguasaan arti kata dan aturanaturan
berbicara

Perkembangan Sosial-Emosional

Perkembangan sosial dan emosional anak berkaitan dengan kapasitas
anak untuk mengembangkan self-confidence, trust, dan empathy.
Perkembangan sosial emosional yang positif atau baik merupakan
predictor untuk kesuksesan dalam bidang akademik, kognitif, sosial,
dan emosional dalam kehidupan anak selanjutnya.

Perkembangan Mord

% gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 122
¢ Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja ..., h. 163 - 178
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Perkembangan penalaran moral berkaitan dengan aturan tentang apa
yang seharusnya dilakukan oleh seseorang dalam interaksinya dengan
orang lain. Perkembangan moral dapat terlaksana apabila anak sudah
mampu bernalar atau berpikir tentang aturan-aturan yang menyangkut
etika perbuatan, perilaku anak sesuai dengan suasana dan lingkungan
moral, anak merasa bersalah bila melanggar aturan yang ditetapkan
dan sebaliknya anak merasa senang apabila bisa melawan godaan.
f) Perkembangan Minat Anak Terhadap Agama
Pada masa ini, keingintahuan anak tentang masalah-masalah agama
menjadi besar dan anak senang mengagukan banyak pertanyaan.
Konsep anak tentang agama adalah redlistis, dalam arti anak
menafsirkan apa yang didengar dan dilihatnya sesuai apa yang sudah
diketahui.®
B. Kajian Pendlitian Yang Relevan
Secara umum, telah banyak tulisan dan penelitian yang meneliti
tentang ESQ atau kekerasan, namun tidak ada yang sama persis dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut ini beberapa penelitian
yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan:
1. Laela Maghfiroh, 2017, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas IV SDN Grogol Selatan 01”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua

terhadap kecerdasan emosional siswa kelas IV SDN Grogol Selatan 01.

62 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja ..., h. 163 - 178
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Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik
pengumpulan data dengan skala. Hasil penelitian menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua
terhadap kecerdasan emosional siswa, yang mana hal tersebut terbukti dari
hasil penelitian dimana, Fhitung Variabel pola asuh orang tua dan variabel
kecerdasan emosional yaitu 4,094 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,15. Dan
pola asuh orang tua juga memberi kontribus sebesar 8,8% terhadap
kecerdasan emosional siswa.

. Ida Purwanti, 2008, "Konsep Kecerdasan Emosional Dalam
Pengembangan Skap Sosial Remaja’, penelitian ini bersifat litered,
kesimpulan dari penelitian ini adalah: kecerdasan emosiona adalah
kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik dan dalam hubungannya dengan orang lain.

. Muhammad Yasin Yusuf, "Tarekat Bagi Masyarakat Muslim Di Era
Modern ( Sudy Kasus Tarekat Qodiriyah Wa Nagsabandiyah dalam
Peningkatan ESQ (Emotional-Spiritual Quotient) di Pondok Pesantren
Miftahul Huda Malang )", fokus dari penelitian ini adalah pengamalan
Tarekat Qodoriyah wa Nagsabandiyah di Pondok Pesantren Miftahul Huda
Malang, keberadaan masyarakat yang mengamalkan Tarekat Qodoriyah
Wa Nagsabandiyah di Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang, upaya

peningkatan EQ (Emotional-Spiritual Quotient) masyarakat muslim era
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modern melalui pengamalan Tarekat Qodoriyah wa Nagsabandiyah di

Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini ingin mengungkap tentang dampak kekerasan yang
dilakukan oleh orang tua kepada anak, yang pada dasarnya hal itu disebabkan
berbagai faktor. Dampak yang ditimbulkan kekerasan yang dilakukan orang
tua kepada anaknya adal ah terhambatnya perkembangan EQ anak. Maka dapat
dikatakan bahwa kekerasan baik fisik maupun psikis tersebut dapat berakibat
terhambatnya perkembangan EQ anak, yang hal itu merupakan hasil implikasi
dari kekerasan yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya. Berdasarkan

dari penjelasan diatas, maka kerangka konseptual dari penelitian ini, yaitu:

ORANG TUA
Keker Fisik, dan
asan pSlle,
ANAK

Kecerdasan

Qnosi ona

Gambar.1. Kerangka Berpikir



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
mengunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.®®

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa
pertimbangan: pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan jamak.** Di lapangan yang menuntut peneliti
untuk memilah-milahnya sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, metode ini
menyajikan secaralangsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden.®
Dengan demikian peneliti ingin mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan
yang baik dengan subyek dan dapat mempelgari sesuatu yang belum
diketahui sama sekali, serta dapat mempermudah dalam menygjikan data
deskriptif. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak pengjaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai
yang dihadapi.®® Disamping itu, peneliti menggunakan jenis penelitian field

research karena penelitian ini bersifat studi di lapangan dan peneliti langsung

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 4

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 10

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 10

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 10
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terjun ke lokas untuk mengetahui keadaan subyek yang sebenarnya sehingga
akurasi data dapat dicapai.

B. Setting Penelitian
1. Waktu

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 09 Oktober 2019 sampai

dengan tanggal 18 November 2019.
2. Tempat pendlitian
Penelitian ini diadakan di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian

Objek Penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda,
ataupun lembaga (organisasi). Objek penelitian pada dasarnya yang akan
dikenai kesimpulan dari hasil penelitian .

Berkaitan dengan hal tersebut, maka yang menjadi objek penelitian
adalah Kepala Desa Pgjar Bulan, 6 orang warga desa yang mempunyai
anak usia dini, 1 Orang guru PAUD, 1 orang tokoh masyarakat dan 6
orang anak usia dini yang berada di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur.
Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah random sampling yaitu
pengambilan sampel sumber data secara acak.

2. Informan Pendlitian

Menurut Sugiyono, sampel dalam penelitian kualitatif bukan

dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, partisipan, atau

informan. Sampel kualitatif dipilih dari sgumlah kecil individu (informan
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kunci) untuk sebuah penelitian dengan cara sedemikian rupa agar setiap
individu yang terpilih dapat membantu peneliti memahami fenomena yang
diinvestigasi. Tujuanya adalah untuk memilih partisipan yang akan
menjadi informan dan memberi kontribusi kepada pemahaman pendliti
atas fenomena yang ada.

Penentuan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan saat
peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung.
Caranya yaitu peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan
memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau
informasi yang diperolen dari objek sebelumnya itu peneliti dapat
menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data
lebih lengkap.®” Sehingga dalam penelitian ini yang dijadikan informan
adalah Kepala Desa Pgjar Bulan, 6 orang warga desa yang mempunyai
anak usia dini, 1 Orang guru PAUD, 1 orang tokoh masyarakat dan 6
orang anak usia dini yang berada di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur,
yang akan diambil dengan cara random sampling, yaitu pengambilan objek
sumber data dengan cara acak. Adapun pemilihan objek dengan teknik
tersebut dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang ada.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pendlitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data

sebagal berikut:

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), h. 301
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1. Observas
Dalam sebuah penelitian, observasi atau pengamatan merupakan
bagian terpenting yang harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan
observas keadaan subyek maupun objek penelitian dapat dilihat dan
dirasakan langsung oleh seorang peneliti. Observasi atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
menadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.®®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan
tekhnik pengumpulan data dengan pengamatan secara mendalam. Adapun
yang diobservasi pada penelitian ini adalah kebiasaan dan aktifitas subjek
di lokasi penelitian. Peneliti juga melibatkan diri dalam berbagai aktivitas
subyek, sehingga tidak dianggap orang asing, melainkan sudah warga
sendiri.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang

69

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”” Prinsip fundamental dari

wawancara kualitatif untuk melengkapi suatu kerangka kerja yang dapat

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), Cet. Ke-6, h. 220

% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 186.
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dipergunakan oleh responden untuk mengungkapkan pemahaman mereka
sendiri.”

Dalam penelitian ini diambil dari hasil wawancara antara pendliti
dengan informan yakni orang tua yang mempunyai anak usia dini, guru-
guru PAUD, tokoh masyarakat dan beberapa anak usia dini yang berada di
Desa Pagjar Bulan Kabupaten Kaur.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi sebagaimana ditulis oleh Arikunto bahwa
metode ini dilakukan dengan cara mencari data mengena hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya’® Sesuai dengan
pandangan tersebut, peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk
dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari
dokumen resmi, misalnya mengenai peta lokasi penelitian, data jumlah
penduduk, dan sebagainya.

E. Teknik Keabsahan Data
Penelitian kualitatif adalah salah satu penelitian yang berfokus pada
pembahasan subyek sekitarnya\Wawancara dan observasi adalah salah satu
tehnik yang digunakan untuk melakukan penelitian kualitatif. Metode ini
mempunyai beberapa kelemahan salah satunya adalah sumber data yang

terkadang kurang kredibel untuk menilai keabsahan data maka salah satu cara

" Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta:
Rejawali Pers, 2015), h. 179

™ Suharsini Arikunto Prosedur Penelitian: Suatu Ppendekatan Pratik (Jakarta, Rineka
Cipta, 2010), h. 231
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yang digunakan adalah triangulasi.”* Hal ini menurut Moleong dapat dicapai

dengan beberapa langkah :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara.

2. Membandingkan yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang dengan situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat atau pandangan orang.”

. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian merupakan bagian yang sangat penting
karena dengan analisis data yang ada akan nampak manfaat terutama dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir dalam penelitian.
Dalam penditian kuaitatif ada 2 jenis analisis yaitu deskriptif dan
interpretatif. Deskriptif adalah penjelasan apa adanya yang sesuai dengan
temuan peneliti sedangkan interpretatif sendiri lebih mencari sesuatu dibalik
yang tampak atau berusaha mencari sesuatu yang tersembunyi dari sederetan
fakta yang ditemukan.”

Dalam ha ini peneliti menggunakan analisis secara deskriptif untuk
memaparkan temuan yang sudah didapatkan sesual dengan data yang ada,

bahwa aktifitas dalam analisis data yang dilakukan secara interaktif dan

2 Suharsini Arikunto Prosedur Penglitian ..., h. 231
" Moleong J. Lexy, Metode Penelitian Kualitatif ..., h. 176
"sugiyono. Metode penelitian kualitatif dan R dan D. ( Bandung: Alfabeta. 2012), h. 244
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Tiga langkah dalam analisis
data yaitu:
1. Datareduction ( reduks data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, membuang yang tidak perlu.
Reduks data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai dengan
permasalahan yang akan penulis teliti, dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
penelitian untuk melakukan pengumpulan data.

2. Datadisplay ( penygjian data)

Data hasil reduks disgjikan atau didisplay kedalam bentuk yang
mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif penygji data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagaian hubungan antar kategori, dan
sgenisnya. Sgjian data dimaksud untuk memilih data yang sesuai dengan
kebutuhan peneliti tentang dampak kekerasan orang tua terhadap
kecerdasan emosional anak.

3. Conclusion Drowing atau Verfikasi ( menarik kesimpulan)

Kesimpulan akan diikutin dengan bukti-bukti yang diperoleh ketika
peneliti di lapangan. Verifkasi data dimaksud untuk penentukan data akhir
dan keseluruhan proses tahapan andlisis, sehingga keseluruhan

permasal ahan sesuai dengan kategori data.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Umum Wilayah Pendlitian
1. Sgarah Singkat Desa Pajar Bulan

Desa Pajar Bulan berdiri tahun 1970, yang merupakan pemekaran
dari Desa Sukarami, dengan nama awal Desa Pajar Bulan adalah Desa
Air Langkap. Awal mulanya, kehidupan penduduk desa Pajar Bulan ini
aman dan tentram, akan tetapi karena letak desa yang tinggi dan juga
dekat dengan pekuburan umum, penduduk sering merasakan hal-hal yang
ganjil dan juga pernah beberapa anak bujang/gadis tanggung yang
meninggal, sehingga penduduk sepakat untuk meninggalkan desa ter sebut
dan kembali bergabung ke Desa Sukarami.

Pada tahun 1977, bekas Desa Pajar Bulan ini berubah menjadi
kebun-kebun cengkeh yang sangat subur dan berbuah lebat dan tibalah
saatnya buah cengkeh tersebut dipanen. Dalam suasana riang gembira
karena panen cengkeh, masyarakat bermusyawarah untuk membangun
rumah dan Magjid di antara kebun-kebun cengkeh tersebut agar
memudahkan proses pemanennya.”

Tahun 1977 ketua kelompok talang bermusyawarah untuk
mendirikan dusun sehingga disepakati nama dusun yaitu “Dusun Pajar

Bulan” kembali. Adapun nama penggawa (istilah kini disebut kepala desa)

® Kantor DesaPajar Bulan 1808-2011
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pertama adalah Mu”in hingga sampai tahun 1980. Pada tahun 1983
sekolah Madrasah Ibtidaiyah didirikan oleh kelompok masyarakat demi
memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan bagi anak-anaknya.
Tahun 2003 status dusun Pgjar Bulan menjadi desa dan sebagai pejabat
(PJS) Kepala desa saat itu di Jabat oleh saudara Mahadi. Dan saat ini
kepala desa dijabat oleh Bapak Satarudin.™
. Keadaan Sosial Budaya Penduduk Desa Pajar Bulan

Menurut data statistik Desa Pgjar Bulan pada tahun 2016 penduduk
desa Pgjar Bulan berjumlah 1.073 jiwa dan 280 KK. Laki-laki berjumlah
568 orang sedangkan perempuan berjumlah 494 orang.”” Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.1
Jumlah penduduk Desa Pajar Bulan Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Keterangan L aki-laki Perempuan Jumlah
1 Jiwa 568 494 1.073

2 KK 280 280
Sumber: Kantor Desa Pgjar Bulan 2019

Masyarakat di Desa Pgjar Bulan memiliki berbagai macam jenis
pekerjaan seperti petani, peternak, PNS, pedagang, buruh tani, namun
mayoritasnya bermata pencaharian sebagai petani yaitu petani kebun kopi,
karet, dan sawit. Tentang mata pencaharian penduduk Desa Pajar Bulan

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.2
Penduduk Desa Pajar Bulan Dilihat Dari Mata Pencaharian

"® Kantor Desa Pajar Bulan 2019
" Kantor Desa Pajar Bulan 2019
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No Jenis pekerjaan Jumlah
1 Petani 615 Orang
2 PNS 20 orang
3 Peternak 28 Orang
4 Pedagang 15 orang
5 Buruh tani 140 orang

Sumber: Kantor Desa Pajar Bulan 2019

Keadaan pendidikan di Desa Pgjar Bulan masih kurang baik, hal ini
dilihat dari masyarakatnya yang belum dapat mengenyam pendidikan
dengan baik serta sarana pendidikan yang tersedia masih belum memadai.

Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.3

Penduduk Desa Pajar Bulan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat pendidikan Jumlah
1 TK 17 orang
2 SD 69 orang
3 MIN 64 orang
4 SMP 45 orang
5 SMA 30 orang
6 Perguruan Tinggi 20 orang

Sumber: Kantor Desa Pgjar Bulan 2019

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat
di Desa Pgar Bulan sudah mengenyam pendidikan, meskipun masih
minim sekali yang pendidikannya sampai perguruan tinggi. Sebagaian
besar masyarakatnya hanya menempuh pendidikan tingkat sekolah dasar

(SD).

Tabel 4.4
Pendidikan Terakhir Penduduk Desa Pajar Bulan



No Pendidikan Terakhir Jumlah
1 | SD 510 orang
2 | SMP 80 orang
3 | SMA 115 orang
4 || Perguruan Tinggi 20 orang

Sumber: Kantor Desa Pajar Bulan 2019
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Dilihat dari tabel di atas masyarakat desa Pgjar Bulan mayoritas

hanya mampu mengecap pendidikan SD dikarenakan banyaknya

masyarakat yang tidak mampu untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan

yang lebih tinggi. Disebabkan perekonomian yang rendah.”

3. Keadaan Saranadan Prasarana Umum

Tabel 4.5

Sarana dan Prasarana Desa Pajar Bulan

No. Sarana/Prasarana Jumlah Keterangan
1 | Kantor Desa 1 Unit
2 | Puskesmas Pembantu 1 Unit
3 | Magid 2 Unit
4 | Musholla 2 Unit
5 | PosKamling 3 Unit
6 | Sekolahan 4 Unit
7 | Tempat Pemakaman Umum 1 Lokas
8 | Jalan Tanah 3KM
9 | Jaan Kora 350 M
10 | Jalan Poros/Hotmix 600 M

Sumber: Kantor Desa Pajar Bulan, 2019
B. Penyajian Hasl Pendlitian

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil penelitian yang penéliti

peroleh dari

lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentas

mengenai dampak kekerasan orang tua terhadap perkembangan kecerdasan

emosional anak usiadini di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur.

8 Kantor Desa Pajar Bulan 2019



1. Kekerasan orang tuaterhadap anak usiadini

Kekerasan orang tua maksudnya segala bentuk perlakuan orang tua
yang menyakitkan atau mengakibatkan merugikan ataupun cedera pada
anak, namun dalam penelitian ini kekerasan tersebut bukan merupakan
tindak pidana yang berkelanjutan (tidak diproses kepada pihak berwajib).

Di Desa Pgar Bulan ini, masyarakatnya masih banyak yang
beranggapan bahwa kekerasan yang dilakukan terhadap anak-anaknya
masih dalam batas kewajaran dan dilakukan guna membuat anak lebih
disiplin dan penurut. Hal tersebut seperti yang diungkapakan oleh Bapak
Satarudin selaku Kepala Desa Pgar Bulan dalam wawancara, beliau
mengungkapkan bahwa “Penduduk desa ini pikirannya masih awam dan
menganggap mendidik anak dengan cara kekerasan dapat membuat anak
menjadi penurut dan lebih disiplin”’®, sementara Bapak Sarjohan selaku
tokoh masyarakat juga hampir sama ungkapanya dengan Bapak Satarudin,
beliau mengungkapkan bahwa watak warga disini kebanyakan keras, dan
itu sudah dari dulunya seperti itu, jadi tidak heran jika cara mendidik anak-
anaknya juga menggunakan cara-cara yang keras, seperti menggertak,
mencubit bahkan memukul anggota tubuh si anak, tapi hal itu masih bisa
ditolerir disini karena tidak sampai menyebabkan luka-luka ataupun
sampai membutuhkan perawatan medis”.® Senada, Ibu Euis Rusmiati
selaku kepala PAUD Flamboyan mengungkapkan bahwa dirinya sudah

biasa melihat anak-anak diperlakukan dengan kasar karena kebanyakan

" Wawancara, Satarudin, Tanggal 10 November 2019
8 Wawancara, Sarjohan, Tanggal 12 November 2019
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watak masyarakat di sini keras, dan mereka juga beranggapan bahwa anak
akan lebih cepat nurut perintahnya dibandingkan dengan berkata lemah
lembut”.®*

Dari wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa orang tua
di Desa Pga Bulan umumnya mempunyal watak yang keras dan
melakukan tindakan kekerasan terhadap anak-anak mereka juga sering
mereka lakukan dengan dalih mendidik agar anak labih menurut dan
disiplin.

Kekerasan pada anak dalam hal ini meliputi kekerasan pada fisik
anak dan kekerasan pada psikis anak yang dilakukan oleh orang tua
mereka masing-masing.

a Kekerasan fisik

Kekerasan fislk dalam hal ini merupakan segala bentuk
perbuatan yang dapat menimbulkan rasa sakit secara fisik, baik
meninggalkan bekas maupun tidak, dan bentuknyapun beragam.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu ND dalam wawancara
mengungkapkan bahwa dirinya sering terbawa emos sehingga
memarahi anak-anaknya disertai dengan cubitan atau pukulan di
kakinya, sedangkan tindakan kekerasan dengan cara menendang tidak
pernah dilakukannya® Senada, Bapak MY, salah satu orang tua di
Desa Pgar Bulan dalam wawancara mengungkapkan bahwa dirinya

sering memarahi anak-anaknya disertai tindakan menjewer, dan beliau

8 Wawancara, Euis Rusmiati, Tanggal 12 November 2019
8 Wawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
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juga mengungkapkan bahwa tidak pernah sampai melakukan tindakan
menendang tubuh anaknya.®® Selanjutnya Bapak KN mengungkapkan
bahwa dirinya pernah memarahi anaknya tapi tidak sampai melakukan
tindakan menendang dan hanya disertai pukulan.®* Dan lbu RM
mengungkapkan bahwa dirinya pernah memukul dan pernah juga
kel epasan melemparnya dengan barang tapi untuk melakukan tindakan
menendang tidak pernah.®®> Selanjutnya Ibu KDP mengungkapkan jika
dirinya tidak penah marah sampai menendang akan tetapi cuma
disertai cubitan sgja®® Senada, Ibu Y'S mengungkapkan kalau dirinya
marah paling hanya membentak ataupun menjewer sga apabila
anaknya sudah kelewatan bandel.®’

Selain informasi dari orang tua, peneliti juga mendapatkan data
dari wawancara dengan anak-anak yang sering mendapatkan tindakan
kekerasan dari orang tuanya. Seperti saat peneliti menanyakan apakah
adik pernah di tendang oleh orang tuanya saat marah, informan HP
mengungkapkan bahwa tidak pernah ditendang orang tuanya,®® dan
pernyataan tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh anak-anak
yang lain.

Kemudian pertanyaan selanjutnya mengenai tindakan

pemukulan, HP mengungkapkan bahwa dirinya pernah dipukuli orang

8 Wawancara, MY, Tanggal 17 November 2019
8 Wawancara, KN, Tanggal 18 November 2019
& Wawancara, RM, Tanggal 20 November 2019
8 Wawancara, KDP, Tanggal 21 November 2019
8 Wawancara, YS, Tanggal 25 November 2019
8 Wawancara, HP, Tanggal 16 November 2019
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tuanya ketika orang tuanya marah,® dan pernyataan tersebut juga sama
seperti yang diungkapkan oleh anak yang lain yang merupakan
informan dalam pendlitianini.

Selanjutnya mengenai  tindakan kekerasan dengan cara
mendorong tubuh anak, HP mengungkapkan jikalau dirinya pernah
didorang oleh orang tuanya disaat dia sedang dimarahi,® senada, OS
menngungkapkan jikalau dirinya pernah didorang sampai terjatuh
kelantai.®* Pernyataan tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh
anak lainnya yang merupakan informan dalam poenelitian ini. Namun,
berbeda, ZAT mengungkapkan bahwa dirinya tidak pernah didorong
orang tunya jika mereka sedang marah kepada dirinya.*?

Selanjutnya, tindakan kekerasan berupa menjambak rambut
anak dan dibenturkan ketembok atau kedinding, hampir semua
informan dalam penelitian ini menyatakan pernah dijambak rambutnya
ketika sedang dimarahi oleh orang tuanya. Seperti bentuk tindakan
kekerasan lainnya, bentuk tindakan kekerasan fisk dengan
mengguncangkan tubuh anak, kesemua informan juga mengungkapkan
hal yang sama, yakni pernah diguncang tubuhnya oleh orang tuanya

ketika marah.

8 Wawancara, HP, Tanggal 16 November 2019
% Wawancara, HP, Tanggal 16 November 2019
s Wawancara, OS, Tanggal 17 November 2019
% Wawancara, ZAT, Tanggal 20 November 2019
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Kemudian mengenai kekerasan menyiram anak dengan air,
dalam wawancara HP mengatakan “tidak pernah”®, pernyataan
tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh anak-anak lainnya yang
merupakan iforman dalam penelitian ini.

Sedangkan kekerasan dengan melemparkan anak dengan
barang, dalam wawancara HP mengatakan “iya, pernah”®, Os
mengatakan “sering apalagi Bapaknya”®®, ZAT mengatakan “iya, ada
beberapa kali”®, AA mengatakan “iya sering”®’, STF mengatakan
“kalau sama ibunya tidak pernah tapi bapaknya pernah”®, dan NMA
mengatakan “tidak”°.

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa orang tua di
Desa Pgjar Bulan memang melakukan kekerasan kepada anak-anaknya
meskipun masih kecil seperti mencubit, memukul, mendorong,
menjambak rambut, membenturkan tubuh ke tembok, mengguncang
tubuh anak, bahka melempar dengan barang. Akan tetapi tidak pernah

melakukan kekerasan pada anaknya yang masih kecil dengan cara

menendangnya ataupun menyiramnya dengan air.

b. Kekerasan psikis

% Wawancara, HP, Tanggal 16 November 2019

% Wawancara, HP, Tanggal 16 November 2019

% Wawancara, OS, Tanggal 17 November 2019

% Wawancara, ZAT, Tanggal 20 November 2019
9 Wawancara, OS, Tanggal 17 November 2019

% Wawancara, STF, Tanggal 21 November 2019
% Wawancara, NMA, Tanggal 25 November 2019



59

Kekerasan tidak hanya terjadi pada fisik sgja, akan tetapi yang
sering terjadi dan tanpa disadari adalah kekerasan psikologi yang akan
memiliki dampak yang tidak baik pula bagi perkembangan anak-anak.
Kekerasan dalam bentuk psikologis ini beragam bentuknya seperti
mengintimidasi (menggertak, mengancam, dan menakuti) juga terjadi
pada anak di Desa Pgar Bulan Kabupaten Kaur, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibu ND dalam wawancara, bahwa dirinya sering
tanpa sadar menggertak dan sering juga menakut-nakutinya'®
Pernyataan tersebut sama halnya yang diungkapkan oleh informan
lainnya dalam pendlitian ini.

Kemudian kekerasan psikolgis juga berupa penggunaan kata-
kata kasar, mencemooh dan menghina anak pernah juga dilakukan oleh
orang tua terhadap anak-anaknya walupun masih kecil, sebagaimana
terungkap dalam wawancara dengan Ibu ND yang mengatakan bahwa
setigp marah pada anak, ia kelepasan menggunakan kata-kata kasar
terus mencemooh dan menghinanya dengan membandingkan ia dengan

1101

anak-anak lain yang lebih baik darinya”™". Pernyataan tersebut sama
halnya yang diungkapkan oleh informan lainnya dalam pendlitian ini.
Kemudian kekerasan psikolgis lainnya yaitu memfitnah anak
seperti menuduhnya mencuri padahal bukan dia yang melakukannya
akan tetapi orang tua tetap menuduhnya sambil memarahinya. Hal

tersebut terungkap dari hasil wawancara dengan salah satu tetangga

100 \wawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
101 \Wwawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
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keluarga dari orang tua yang melakukan kekerasan kepada anaknya,
yakni Ibu F. Dalam wawancara beliau mengungkapkan bahwa dirinya
pernah mendegnar ada orang tua yang tega memfitnah anaknya sendiri
mencuri uang miliknya sampai dengan tega juga mengurung anaknya
di dalam kamar mandi cukup lama.'® Senada Ibu Y sebagai tetangga
Bapak MY mengungkapkan jika dirinya pernah melihat sendiri
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh Bapak MY terhadap anaknya
dengan menuduh sianak yang telah mencelakakan anaknya yang lain
yang masih balita'®

Selanjutnya, tindakan kekerasan psikologis lainnya peneliti
dapatkan dari anak yang kerap menjadi korban kekerasan orang tuanya
karena orang tuanya tidak bersedia menjawab pertanyaan peneliti
karena bersifat rahasia. Tindakan kekerasan psikologis tersebut seperti
tindakan memutuskan hubungan sosial anak secara paksa, HP
mengungkapkan bahwa dirinya pernah dipaksa pulang oleh ibunya saat
sedang asyik bermain bersama teman.’® Pernyataan tersebut senada
dengan apa yang diungkapkan oleh informan lainnya dalam penelitian
ini.

Selanjutnya kekerasan dengan mengontrol atau menghambat
pembicaraan dan membatasi keagamaan anak, dalam wawancara HP
mengungkapkan bahwa Ibunya sering mengejeknya jika dirinya

membela diri. Tapi kalau dia mau menggi ibunya tidak pernah

192 \Wawancara, F, Tanggal 26 November 2019
103 \Wwawancara, Y, Tanggal 26 November 2019
104 Wawancara, F, Tanggal 26 November 2019
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melarang tapi malah sering memaksa.'®

Os juga mengungkapkan jika
dirinya sering disuruh berhenti ngomong untuk membela diri, tapi
kalau dia mau belgjar sholat atau ngaji, harus sama orang yang disukai
oleh ibuny sgja dan tidak boleh sama yang lain karena ibunya benci
sama guru ngaji yang itu.’® ZAT mengatakan “tidak pernah™%’, AA
mengatakan “iya sering”*®®, STF mengatakan “kalau sama mamak
tidak pernah tapi bapak pernah”'®, dan NMA mengatakan “iya pernah.
Tapi saya tidak dilarang belajar ngaji dengan siapa saja™*™.

Selain dari wawancara, peneliti juga mendapatkan informasi
dari hasil observasi, dimana pada minggu pertama, peneliliti
mengetahui dan mendengar jelas apa yang terjadi di rumah Ibu ND.
Waktu itu sedang turun hujan walau hanya gerimis, anak ibu ND baru
pulang bermain dan akan masuk kedalam rumah dengan keadaan tubuh
yang kotor. Spontan Ibu ND berteriak memanggil dan menyuruh
anaknya masuk lewat pintu belakang sambil mengomel sampai
anaknya pergi menuju pintu belakang.**

Pada keesokan harinya, peneliti juga mendengar hal yang
hampir sama, yakni Ibu ND berteriak-teriak dari arah dapur

membangunkan anaknya yang belum juga bangun. Namun s anak

belum juga menyahuti ibunya, hal tersebut membuat Ibu ND langsung

195 \Wawancara, F, Tanggal 26 November 2019

106 \Wawancara, OS, Tanggal 17 November 2019

197 Wawancara, ZAT, Tanggal 20 November 2019
198 \Wawancara, OS, Tanggal 17 November 2019

199 \Wawancara, STF, Tanggal 21 November 2019
10 \wawancara, NMA, Tanggal 25 November 2019
111 Observasi Penelitian, Tanggal 15 November 2019
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masrah-marah diikuti pula oleh suara suaminya yang lebih keras lagi
sambil menggedor dinding kamar anaknya.*?

Pada sore harinya, peneliti berkunjung ke rumah Ibu RM. Saat
itu, Ibu RM baru pulang dari kebun, dan melihat peneliti datang, beliau
menyambut dengan hangat. Tak lama kemudian, Ibu RM berteriak
memanggil anaknya yang paling kecil karena yang lainnya belum
pulang dari bekerja. Akan tetapi setelah memanggil beberapa kali
namun tidak ada sautan dari anaknya, Ibu RM merasa kesal dan raut
wagjahnya berubah menahan amarah, beliau lansung masuk dan
mencari keberadaan anaknya. Ternyata anaknya sedang tertidur, beliau
sangat marah dan terdengar suara ringisan anaknya karena kesakitan,
ternyata Ibu RM mencubit sianak yang tertidur dan memaksa sianak
membuatkan minuman untuk nya dan peneliti yang sedang berkunjung
sambil mengomel-ngomel .**3

Dari hasil wawancara dan observasi di atas, dapat disimpulkan
bahwa selain kekerasan fisik anak di desa Pajar Bulan ini juga kerap
mendapatkan kekerasan dalam bentuk psikologis seperti menggertak
anak, mengancamnya, mencemooh dengan kata-kata kasar sekaligus
menghinanya, memfitnah bahkan sampai menyekapnya, dan
memutuskan hubungan sosial anak secara paksa, mengontrol atau

menghambat anak dalam berbicara untuk membela dirinya akan tetapi

12 Observasi Pendlitian, Tanggal 16 November 2019
113 Observasi Penelitian, Tanggal 20 November 2019
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tidak semua orang tua yang melakukan tindakan membatas kegiatan
keagamaan anak.
2. Kecerdasan emosional anak usiadini di Desa Pgjar Bulan
Kecerdasan emosional, merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam ha yang berkaitan dengan emosinya. Kecerdasan
emosional seseorang dapat dilihat dari rasa empatinya terhadap orang atau
lingkungan sekitarnya. Dalam wawancara mengena apakah anak pernah
menyatakan keiningannya untuk membantu temannya yang sedang
kesusahan, Ibu ND mengungkapkan bahwa anaknya mempunya rasa
kasihan jikalau melihat ada temannya yang kesusahan.* Senada, Bapak
MY mengungkapkan bahwa anaknya mudah sekali kasihan sama orang
lain. Misanya ada temannya minta dibandari jgjanan, ia langsung
mengiyakan padahal uangnya cuma sedikit.***Lain halnya dengan Bapak
KN, ia mengungkapkan bahwa anaknya orangnya cuek sama temannya.**®
Sementara itu, Ibu RM mengungkapkan bahwa anaknya juga memiliki
peraan iba dan mau membantu temannya jikalau temannya sedang
susah.'*’” Berbeda dengan Ibu RM, Ibu KDP mengungkapkan bahwa
anaknya kurang memiliki rasa empati karena tidak pernah mau membantu
temannya yang sedang susah, yang ada malah ia sering meminta bantuan

dengan temannya.**® dan Ibu Y S mengungkapkan hal yang sama.'*®

4 \Wawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
13 Wawancara, MY, Tanggal 17 November 2019
18 \wWawancara, KN, Tanggal 18 November 2019
17 Wawancara, RM, Tanggal 20 November 2019
18 \Wawancara, KDP, Tanggal 21 November 2019
19 Wawancara, YS, Tanggal 25 November 2019



Dari wawancara di atas, diketahui bahwa ada sebagian anak yang
sering mengalami tindakan kekerasan memiliki perasaan empati,
sedangkan sebagian lagi tidak ada rasa empati dengan orang lain.

Selanjutnya kecerdasan emosional mengena mengungkapkan dan
memahami persaan, dari hasil wawancara dengan Ibu ND diketahui bahwa
dirinya sering dapati anaknya sedih melihat temannya yang lagi sedih.
Tapi ia takut mengungkapkan atau curhat sama kalau lagi ada masalah.*®
Sementara itu, Bapak MY mengungkapkan hal yang sama yakni anaknya
tidak pernah cerita sama kalau lagi ada keinginan atau lagi kesusahan.'*
Ungkapan tersebut sama halnya yang diungkapkan oleh informan lainnya
dalam penelitian ini.

Dari wawancara di atas, diketahui bahwa ada sebagian anak yang
mampu memahami perasaan orang lain dan sebagian lagi tidak mampu
untuk memahami perasaan orang lain. Sedangkan untuk mengungkapkan
perasaannya pada orang tua atau orang lain, semuanya belum mampu dan
hanya memendam sendiri, hal tersebut dikarenakan kekerasan yang sering
diterimanya dari orang tua, sehinga menyebabkan perasaan takut yang
berlebihan.

Selanjutnya kecerdasan emos dilihat juga dari kemampuan
mengendalikan amarah dan kemandirian dari anak itu sendiri. Dalam ha

ini 1Ibu ND mengungkapkan bahwa anaknya itu kalau tidak dituruti

120 \Wawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
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kemauannya, ia langsung mergjuk dan diam-diam dia menangis. Tapi
kalau mandi atau memakai baju sendiri sudah bisa meskipun kadang tidak
bersih nian sedangkan untuk belgjar, ia belum mau sendiri.’** Senada,
Bapak MY mengungkapkan bahwa anaknya itu keras juga apa yang
diinginkannya kalau tidak segera dituruti suka merajuk dan kadang-kadang
nangis sambil meraung-raung. Kalau disurun mandi atau belgar, kalau
tidak dimarahai dulu tidak mau sendiri, padahal sudah bisa tapi kalau
memakai baju juga sudah bisa sendiri.** Pernyataan tersebut sama halnya
yang diungkapkan oleh informan lainnya dalam penelitian ini.

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa semua informan
menyatakan bahwa anak-anaknya belum dapat mengendalikan amarahnya
masing-masing, tetapi kalau untuk kemandiriannya, semua informan
menyatakan bahwa anak-anaknya sudah dapat mandiri karena didikan dari
mereka yang cukup keras terhadap anak-anaknya.

Kemudian kecerdasan emosiona dilihat dari kemampuan
menyesuaikan diri, kemampuan digjak diskusi dan kemampuan dalam
memecahkan masalah, dalam hal ini Ibu ND mengatakan “anak saya sulit
menyesuaikan diri ditempat atau dengan oarang yang baru dikenalnya dan
juga belum dapat diajak diskusi ataupun memecahkan sebuah masalah”.
Pernyataan tersebut sama halnya diungkapkan oleh informan lainnya

dalam penelitian ini.

122 \Wawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
123 Wawancara, MY, Tanggal 17 November 2019
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Kecerdasan emosiona lainnya dilihat juga dari ketekunan anak
dalam melakukan sesuatu. Seorang anak yang cerdas secara emosionalnya,
akan tekun dalam mengerjakan sesuatu hingga ia dapat menyelesaikan
tugas ataupun mencapai tujuannya tersebut. Sebagaimana yang di
ungkapkan oleh Ibu ND dalam wawancara, beliau mengungkapkan bahwa
anaknya kadang baru setengah pekerjaannya, dan ia merasa kesulitan,
maka ia akan menghentikan kegiatannya tersebut hingga tidak jadi
selasai.’® Pernyataan tersebut sama halnya yang diungkapkan oleh
informan lainnya. Akan tetapi, Ibu RM yang menambahkan jika anaknya
suka nangis sendiri jika apa yang dilakukannya mengalami hambatan atau
kesulitan dan akan berhenti atau kadang merusak apa yang telah ia buat
tadi.'*°

Dari hasil wawancara tersebut di atas, diketahui bahwa semua
informan menyatakan bahwa anak-anak mereka tidak ada yang tekun
dalam mengerjakan sesuatu dan mudah menyerah apabila mengalami
kesulitan.

Selanjutnya  kecerdasan emosional  dilihat dari  sikap
kesetiakawannya terhadap temannya sendiri. Ibu ND mengungkapkan
bahwa anaknya jarang langsung akrab dengan teman barunya dan ia
perhatikan jugatidak terlalu dekat dengan salah satu temannya, sering juga
kalau ia membanding-bandingkan teman-temannya.'?® Senada, Bapak MY

mengungkapkan bahwa anaknya jika ada teman baru, ia menjauhi

124 Wawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
125 Wawancara, RM, Tanggal 20 November 2019
126 \Wawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
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temannya yang lama bahwak sering membanding-bandingkan teman-

temannya.'?’

Pernyataan tersebut senada dengan apa yang diungkapkan
oleh informan lainnya dalam penelitian ini. Tapi berbeda dengan Ibu RM,
ia mengatakan bahwa anaknya jarang suka bermain dengan temannya yang
baru ia kenal dan kelihatannyaia lebih suka bermain dengan teman-teman
lamanya sgja dan sering membandingkan temannya yang baru dengna
yang lama.'?®

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa dari ke enam
informan, satu diantaranya menyatakan bahwa anaknya merupakan anak
yang setiakawan. Dan selebihnya menyatakan kurang setiakawan dan
masih sering membanding-bandingkan antara temannya sendiri.

Berikutnya kecerdasan emosional dilihat dari skap yang ramah
dan sikap hormat anak. Dalam hal ini Ibu ND mengungkapkan bahwa
anaknya tidak pernah menyapa duluan orang yang belum ia kenal. Tapi
kalau sedang ada tamu, semenjak ia sekolah PAUD, ia mula
membungkukkan badan ketika melwati tamu tersebut.’®® Bapak MY
menerangkan jika anaknya memang tipe orang yang tidak terlalu ramah,
apalagi dengan orang yang baru ia temui. Tetapi saya selalu mengajarkan
ia untuk menundukkan badan jikalau melewati orang yang lebih tua dan

tidak ikut serta orang tua kalau lagi ada tamu berkunjung dan berkata yang

sopan kepada orang lain, dan ia pun menurutinya.** Sedangkan Bapak KN

127 Wawancara, MY, Tanggal 17 November 2019
128 \Wawancara, RM, Tanggal 20 November 2019
129 Wawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
130 \Wawancara, MY, Tanggal 17 November 2019
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mengungkapkan jika anaknya sering tidak mau menyapa orang yang baru
ia kenal, dan kadang kalau ada orang yang bertamu, ia sering hilir mudik
ditengah rumah melewati tamu tersebut tanpa membungkukkan badan
bahkan kadang mengganggu pembicaraan dirinya dengan tamunya
dengan merengek meminta sesuatu. Makanya kadang dirinya
mengajarinya dengan kekerasan agar tidak mengulanginya lagi.**
Sedangkan Ibnu RM mengungkapkan bahwa anaknya merupakan anak
yang pemalu menurutnya karena ia pemalu jadi kalau ada orang baru, ia
akan menghindar. Namun anaknya juga akan lebih hormat pada orang
yang lebih tua darinya”.*** Senada, 1bu KDP mengungkapkan bahwa
anaknya pemalu, tapi juga sering kurang sopan sama orang lain.**

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa semua informan
menyatakan bahwa anak-anak mereka tidak ada yang ramah kepada orang
yang baru ia kenal. Akan tetapi untuk sikap hormat, dua diantara 6 orang
informan menyatakan bahwa anak-anaknya masih belum memiliki sikap
hormat yang baik.

. Dampak kekerasan terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak
usiadini di Desa Pgjar Bulan

Segal a sesuatu termasuk perbuatan tentu akan mempunyai dampak
tertentu pula. Demikian juga bentuk kekerasan yang dilakukan orang tua
terhadap anak-anaknya apalagi diusia anak yang masih dini, tentu akan

melekat pada ingatan anak sehingga membentuk sebuah kareakter tertentu

3 Wawancara, KN, Tanggal 18 November 2019
%2 \Wawancara, RM, Tanggal 20 November 2019
138 Wawancara, KDP, Tanggal 21 November 2019
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bagi anak ke depannya termasuk bentuk kecerdasan emosionalnya sendiri.
Bukan tidak mungkin, anak yang sering diperlakukan atau dengan dalih
mendidik dengan cara kekerasan, akan membuat anak juga menjadi orang
yang keras dan sulit mengendalikan emosinya sendiri. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibu ND dalam wawancara, ia mengungkapkan bahwa
anaknya orangnya penyedih dan tertutup dan mudah sekali menangis
dalam diam, kemudian juga jika menemui kesulitan ia akan mudah
menangis, takut kalau digjak ketempat-tempat yang ramai.’** Senada,
Bapak MY mengungkapkan juga kalau anaknya jadi egois dan cepat
menangis jika tidak dituri kemauannya, tidak mau mengalah pada kakak-
kakaknya dan mau menang sendiri. Tapi kalau sama orang yang baru ia
kenal ia kelihatan merasa takut apalagi sama dirinya anaknya selalu
menghindar kalau bertemu.**® Bapak KN menambahkan bahwa anaknya
cepat sekali marah dan mengamuk jika kemauannya tidak dituruti, kalau
sudah dimarahai, ia akan mergjuk dan tidak mau makan. la juga kurang
bisa bersikap sopan terhadap orang tua dan kurang setiakawan.'*®
Sedangkan Ibu RM mengungkapkan jika anaknya itu suka menyendiri
kalau ada masalah dan diam-diam suka menangis sendiri. Tapi ia setia
sama kawannya jika kawannya itu sudah dainggapnya sebagai orang yang
baik padanya dan tidka akan mudah ramah dan mempercayai orang yang

baru ia kenal, seolah-olah ia takut sama orang itu.**’ Sementara itu, Ibu

3 Wawancara, ND, Tanggal 15 November 2019
% Wawancara, MY, Tanggal 17 November 2019
1% Wawancara, KN, Tanggal 18 November 2019
13" Wawancara, RM, Tanggal 20 November 2019
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KDP mengungkapkan bahwa anaknya cepat sekali marah dan nangis-
nangis dengan kencang kalau keinginannya tidak dituruti, kadang ia juga
menyakiti dirinya sendiri. Kalau ada temannya yang sedang susah,
bukannya ia membantu tapi malah menge eknya sehingga teman-temannya
banyak yang menjauh darinya. Kalau bertemu dengan orang yang baru ia
kenal seolah-olah ia merasa ketakutan.™*® Senada, Ibu Y'S menambahkan
jikalau anakanya mengerjakan sesuatu jarang sampai selesai dan susah
menyesuaikan diri. Seperti awal-awal masuk PAUD, ia merengek minta
ditemani terus dan merasa takut berbaur dengan anak-anak yang lain
apalagi kalau bertemu dengan orang dewasa.**

Dari wawancara di atas, diketahui bahwa dampak kekerasan orang
tua terhadap kecerdasan emosiona anak usia dini di Desa Pgjar Bulan
adalah anak tidak mudah beradaptasi dengan lingkungan baru, tidak
mampu mengendalikan emosil dan terkedan labil, kemudian kurang rasa
empati terhadap orang lain, kurang setiakawan, kurang ramah dan
cenderung menjadi penakut.

C. Pembahasan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, maka dapat dibahas
bahwa orang tua di Desa Pajar Bulan umumnya mempunyai watak yang keras
dan demikian juga tindakan mereka terhadap anak-anak mereka juga sering
melakukan kekerasan dengan dalih mendidik agar anak labih menurut dan

disiplin. Bentuk kekerasan dalam hal ini meliputi kekerasan secara fisik dan

138 \Wawancara, KDP, Tanggal 21 November 2019
1 Wawancara, Y'S, Tanggal 25 November 2019
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psikologis. Menurut Widodo, Kekerasan fisik ini dalam bahasa Inggris
diistilahkan sebagai physical abuse yang merupakan perilaku yang
menyakitkan secara fisik.**°

Bentuk kekerasan fisik oleh orang tua di Desa Pgar Bulan kepada
anak-anaknya meskipun masih kecil seperti mencubit, memukul, mendrorong,
menjambak rambut, membenturkan tubuh ke tembok, mengguncang tubuh
anak, bahkan melempar dengan barang. Mereka menganggap hal itu wajar dan
menjadi bagian dari bentuk pendidikan agar anak tidak menjadi liar dan nakal.
Tetapi ada juga orang tua yang menyadari hal demikian adalah salah, seperti
Ibu ND dan KDP. Mereka menyadari bahwa sikap kasar mereka sebenarnya
salah dan berdampak tidak baik bagi perkembangan kepribadian anak-anak
mereka

Namun, sering kali orang tua tidak mampu mengendalikan emosi saat
mereka mengalami tekanan dan merasa bahwa anak mereka sulit diatur. Jika
sudah demikian, mereka bisa lepas kontrol dan menjadikan anak pelampiasan
amarah sampai tega melempar dengan barang atau memukul anak mereka
sendiri. Hal tersebut tentunya tidak hanya menimbulkan rasa sakit secara fisik
tetapi juga pasti melukai hati anak. Rasa sakit itu akan membawa dampak
yang tidak baik bagi perkembangan kepribadian anak di masa yang akan
datang. Dan juga akibat kekerasan fisik tersebut, dapat sgja membuat anak
merasakan kesakitan yang pada akhirnya menghambat proses pendidikan itu

sendiri.

10 Widodo, “Dampak Kekerasan Terhadap Emotional Spiritual quotient (ESQ) Anak
Didik”, Kabilah, Vol. 1 No. 2 Desember 2016, h. 284
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Selain kekerasan fislk anak di desa Pgjar Bulan ini juga kerap
mendapatkan kekerasan dalam bentuk psikologis. Kekerasan psikis adalah
perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri,
hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau
penderitaan psikis berat pada anak.***

Adanya tindakan kekerasan psikologis ini terungkap dari hasil
penelitian dengan wawancara dan observasi, dimana semua anak di dalam
penelitian ini sering mendapatkan tindakan dimarahi sambil digertak,
diancam, dicemooh oleh orang tuanya sendiri dengan kata-kata kasar
sekaligus menghinanya. Dan yang lebih mengenaskan lagi, ada dua orang
anak yang merupakan anak dari informan sekaligus informan itu sendiri dalam
penelitian ini yang di fitnah orang tuanya sendiri mencuri uang dan menyakiti
adiknya sendiri, padahal si anak tidak pernah melakukannya. Karena si anak
tidak mau mengakui kesahalan tersebut, orang tuanya bahkan sampai tega
menyekapnya, dan memutuskan hubungan sosia anak secara paksa,
mengontrol atau menghambat anak dalam berbicara untuk membela dirinya
sendiri.

Selanjutnya, dalam penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana kecerdasan emosional yang dimiliki oleh anak-anak di Desa Pgjar
Bulan Kabupaten Kaur. Kecerdasan emosional seorang anak itu dilihat dari

perasaan empati yang diamiliki dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

! Permen Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI, No. 2 Tahun 2011

Tentang Pedoman Penanganan Anak Korban Kekerasan, di Kutip dari: http:/ditjenpp.
kemenkumham.go.id/arsip/bn/2011/bn42-2011.pdf, Tanggal 03 Oktober 2019, Pukul 9;45 WIB, h.

12
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Dari hasil penelitian dengan wawancara dan observasi, diketahui bahwa tiga
dari enam informan memiliki perasaan empati yang baik terhadap sesamanya.
Sedangkan sisanya belum atau tidak memiliki perasaan empati terhadap orang
lain ataupun temannya sendiri.

Kecerdasan emosional lainnya terlihat dari kemampuan memahami
perasaan orang lain dan mengungkapkan perasaan pada orang lain. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa ada sebagian anak yang mampu memahami
perasaan orang lain dan sebagian lagi tidak mampu untuk memahami perasaan
orang lain. Sedangkan untuk mengungkapkan perasaannya pada orang tua atau
orang lain, semuanya belum mampu dan hanya memendam sendiri, hal
tersebut dikarenakan kekerasan yang sering diterimanya dari orang tua,
sehinga menyebabkan perasaan takut yang berlebihan.

Selanjutnya kecerdasan emos dilihat juga dari kemampuan
mengendalikan amarah dan kemandirian dari anak itu sendiri. Dari hasil
penelitian dengan wawancara, diketahui bahwa semua informan menyatakan
bahwa anak-anaknya belum dapat mengendalikan amarahnya masing-masing,
tetapi kalau untuk kemandiriannya, semua informan menyatakan bahwa anak-
anaknya sudah dapat mandiri karena didikan dari mereka yang cukup keras
terhadap anak-anaknya.

Kemudian kecerdasan emosional dilihat dari kemampuan
menyesuaikan diri, kemampuan digjak diskusi dan kemampuan dalam
memecahkan masalah. Dari hasil penelitian diketahui bahwa semua informan

menyatakan bahwa anak-anak mereka yang sekaligus menjadi informan dalam
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penelitian ini belum mampu menyesuaikan diri dengan baik apalagi digjaka
diskus paling hanya jadi pendengar sgja begitujuga dengan kemampuan
memecahkan masalah, anak-anak masih belum mampu.

Kecerdasan emosional lainnya dilihat juga dari ketekunan anak dalam
mel akukan sesuatu. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa semua informan
menyatakan bahwa anak-anak mereka tidak ada yang tekun dalam
mengerjakan sesuatu dan mudah menyerah apabila mengalami kesulitan. Dan
diketahui juga bahwa dari ke enam informan, satu diantaranya menyatakan
bahwa anaknya merupakan anak yang setiakawan selebihnya tidak memiliki
rasa setiakwan.

Berikutnya kecerdasan emosioanl dilihat dari sikap yang ramah dan
sikap hormat anak. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa semua informan
menyatakan bahwa anak-anak mereka tidak ada yang ramah kepada orang
yang baru ia kenal, akan tetapi untuk sikap hormat, dua diantara 6 orang
informan menyatakan bahwa anak-anaknya masih belum memiliki sikap
hormat yang baik.

Dari hasil penelitian mengenai kecerdasan emosional tersebut
diketahui bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki oleh anak-anak di Desa
Pgjar Bulan khususnya anak yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu
sebagian sudah memiliki perasaan empati, kemandirian, kesetiakawanan, dan
sikap haormat. Selebihnya memiliki kecerdasan emosional yang kurang baik
karena belum mampu mengendalikan amarah, belum mampu mengungkapkan

perasaan, belum mampu menyesuaikan diri dengan tempat ataupun orang
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yang baru dikenal, tidak mampu digjak diskusi dan dimintai saran untuk
memecahkan masalah antar pribadi, kemudian anak-anak juga tidak memiliki
ketekunan terhadap apa yang dikerjakannya dan kurang ramah terhadap orang
yang baru dikenalnya, serta sebagian dari anak tidak memiliki rasa hormat
pada orang yang lebih tua, baik perilakunya maupun tutur katanya.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional anak di
Desa Pgjar Bulan masih belum baik, karena sebagaimana yang diungkapkan
oleh Daniel Goleman, kecerdaan emosional (Emotional Quotient) atau EQ
merupakan kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan orang lain,
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.*** Akan
tetapi semua itu masih belum dimiliki sepenuhnya oleh anak-anak di Desa
Pgar Bulan Kabupaten Kaur terutama yang menjadi informan dalam
penelitianini.

Hal tersebut juga terjadi akibat tindakan orang tua terhadap anak-
anaknya yang memperlakukan mereka dengan menempuh cara kekerasan,
padaha dengan kekerasan, bukannya anak menurut akan tetapi sebaliknya
dapat menjadi pembangkang, sebagaimana hasil penelitian mengenai dampak
kekerasan orang tua terhadap kecerdasan emosional anak usia dini di Desa
Pajar Bulan adalah anak tidak mudah beradaptasi dengan lingkungan baru,

tidak mampu mengendalikan emosil dan terkedan labil, kemudian kurang rasa

2 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018), h.
60-61
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empati terhadap orang lain, kurang setiakawan, kurang ramah dan cenderung
menjadi penakut.

Padahal anak usia dini (4-6 tahun) disebut juga sebagai masa awal
kanak-kanak yang memiliki berbaga karakter atau ciri-ciri, ciri-ciri anak usia
dini adalah sebagai berikut: a). Usia yang sulit, b). Usia bermain, c). Usia
Prasekolah, d). Usia berkelompok, €). Usia menjelgjah atau usia bertanya, dan
f). Usia kreatif.'*® Dan juga disebut sebagai masa keemasan. Karena pada
masa ini juga segala aspek perkembangan mulai terbentuk, dan apa yang
dilakukan oleh orang tuanya pada rentang usia ini akan terekam indah dalam
ingatannya hingga ia dewasa kelak, bahkan berbagai tindakan yang
diterimanya dari orang tua secaratidak langsung mempengaruhi emosionalnya
nanti dimasa dewasa mendatang. Selain itu, kekerasan yang ditimpkan orang
tua sebaga hukuman terhadap anak hanya akan merubah perilaku mereka

untuk sementara sgja.

3 Edi Hendri Mulyana, dkk, Kemampuan Anak Usia Dini Mengelola Emosi Diri Pada
Kelompok B di TK Pertiwi DWP Kecamatan Tawang Kota Taskmlaya, Jurnal PAUD Agapedia,
Vol.1 No. 2 Desember 2017, h. 219
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan
bahwa:

1. Kekerasan orang tua terhadap anak usia dini di Desa Pgar Bulan
Kabupaten Kaur, meliputi kekerasan secara fisik yakni mencubit,
memukul, mendrorong, menjambak rambut, membenturkan tubuh ke
tembok, mengguncang tubuh anak, bahkan melempar dengan barang.
Sedangkan dan kekerasan psikologis semua anak di dalam penelitian ini
sering mendapatkan tindakan dimarahi sambil digertak, diancam,
dicemooh oleh orang tuanya sendiri dengan kata-kata kasar sekaligus
menghinanya, kemudian juga ada dua orang anak yang merupakan anak
dari informan sekaligus informan itu sendiri dalam penelitian ini yang di
fitnah, dan karena s anak tidak mau mengakui kesalahan tersebut, orang
tuanya bahkan sampai tega menyekapnya, dan memutuskan hubungan
sosial anak secara paksa, mengontrol atau menghambat anak dalam
berbicara untuk membela dirinya sendiri.

2. Kecerdasan emosional anak usiadini di Desa Pgjar Bulan Kabupaten Kaur
dari hasil penelitian diketahui bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki
oleh anak-anak di Desa Pgar Bulan khususnya anak yang menjadi

informan dalam penelitian ini yaitu sebagian sudah memiliki perasaan
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empati, kemandirian, kesetiakawanan, dan sikap hormat. Selebihnya
memiliki kecerdasan emosional yang kurang baik karena belum mampu
mengendalikan amarah, belum mampu mengungkapkan perasaan, belum
mampu menyesuaikan diri dengan tempat ataupun orang yang baru
dikenal, tidak mampu digak diskusi dan diminta saran untuk
memecahkan masalah antar pribadi, kemudian anak-anak juga tidak
memiliki ketekunan terhadap apa yang dikerjakannya dan kurang ramah
terhadap orang yang baru dikenanya, serta sebagian dari anak tidak
memiliki rasa hormat pada orang yang lebih tua, baik perilakunya maupun
tutur katanya.

3. Dampak yang diakibatkan oleh kekerasan orang tua terhadap
perkembangan kecerdasan emosional anak usia dini di Desa Pajar Bulan
Kabupaten Kaur yakni anak tidak mudah beradaptasi dengan lingkungan
baru, tidak mampu mengendalikan emosil dan terkesan labil, kemudian
kurang rasa empati terhadap orang lain, kurang setiakawan, kurang ramah
dan cenderung menjadi takut.

B. Saran
Hasil yang diperolen dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi berbagai pihak sebagai masukan yang bermanfaat
demi kemajuan di masa yang akan datang. Adapun pihak-pihak tersebut antara

lain:
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1. Pemerintah daerah terkait hendakanya memberikan perhatian lebih
terhadap perkembangan anak-anak dengan menghadirkan penyuluhan
bagi para orang tua dalam mendidik anak yang baik dan benar.

2. Kepada orang tua di Desa Pgjar Bulan hendaknya menahan emosinya
dikala menghadapi tingkah laku anak-anaknya apalagi pada anak yang

masih berusiadini.
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